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AESTRAK

Maulidah, Robiatul. 2015. Stiedi Tentany Keberadaan Gerefa Panickosia dan
Dampaknya Terhadap Kerukunan Antarumar Beragama di Kandangan.

Pembimbing: Nasruddin, S.Pd, MA.
Kata kunci: Gercja, toleransi dan kerukunan

Studi ini mengkaji tentang keberadaan gercja pantekosta dan dampaknya
terhadap kerukunan antarumat beragama di Kandangan. Studi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sejarah berdirinya gereja pantekosta pusat Surabaya yang ada di
kelurahan Kandangan, kecamatan Benowo, kota Surabaya. Disertai dengan respon
dari masyarakat muslim kandangan dan dampak dari keberadaan gereja terschut.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatit dengan
menggunakan metode studi kasus. Landasan teori yang digunakan penclitt 1alah
pernyataan dari Rainer Forst, Franz Magnis Suseno. dan Francesco Capotorti.
Adapun tentang metode pengumpulan data yang digunakan meliputl wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Temuan penclitian dari studi nu adalah pertama. gereja pantekosta pusat
Surabaya ialah scbuah gercja yang telah lama berdin di kelurshan kandangan
yaitu scjak tahun 1980an. Perintisnya merupakan warga sekitar kelurahan
kandangan sendiri yakni ibu supivati dan beberapa orang lain, Pada saat itu d
kelurghan kandangan  telah  bermukim warga ash. Sehingga dalam  upaya
nmemperoleh 1zin, pihak gercja mendatangi rumah-rumah warga. Pendekatan yang
baik tnilah yang mampu meluluhkan hati warga sekitar. Kedua, Kondist aktual
dalam kehidupan schari-hari masyarakat kandangan mencerminkan hubungan
yang harmonis antarumat beragama, Khususnya umat Kristen jemaat gereja
pantekosta pusat Surabaya dengan warga muslim vang tinggal di sckitar gereja.
Schingga dalam  hal  pendivian tunmah ibadah tidak sampar menimbulkan
perselisihan, baik itu gereja ataupun masiid tetap selaras dan dapat menralankan
kegiatannya meski bersebelahan, Flal i dikarcinakan masyarakat telah menyadiin
pentingnya toleransi beragama. Schingga mercka menanggapt keberadaan gereja
di lingkungannya sebagai hak umat Kristen: Ketiga, mengenai keberadaan geresa,
sejak berdirt hingga sckarang tidak menungukkan dampak negatif. Justru darn
sanalah terjalin hubungan vang febih bark antarumat beragama. Yaitu antara umat
[slam dan umat Kristen di kelurahan Kandangan.




DAFTAR ISl

HALAMAN FUDU L oo oot rrareses oo sbbsstaeevsssriioas ot baasnans e veess i
ABSTRAKSL ... coiitieriiiiiie et eee e e sttt na s ee s il
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ... jif
PENGESAHAN SKRIPST ..o iv
PERNYATAAN KEASLIAN ..o v
A% (01 18 X 0 T ST P OO PP PP IO PP SRRPT vi
PERSEMBAHAN ..o et vii
KATA PENGANTAR ..o in e ix
DA T AR IS oottt s e e et e e rn e e ee st e e st a s haaaan e s e sbaaane e Xi
DAFTAR TRANSLITERASI. ... xiii
DAFTAR TABEL......oooro e e e xiv
BAB1 PENDAHULUAN ..............coe U PP TP RPPPPRROS 1
A. Latar Belakang Masalah ... r

B. Rumusan Masalah ... 3

C. Tujuan Penelitian ..o . 3

D. Manfaat Penelitian ... 4

E. Penegasan Judul ... 4

F. Alasan Memilih Judal . 6

G. Metode Penclitian ..o 6

H. Sistematika Pembahasan ..., 14

BAB II LANDASANTEORI i 17
A. Pengertian Kerukunan Antarumat Beragama ..o, 17
B. Asas-asas Kerukunan Umat Beragama......covroiieninn 20

C. Toleransi Menuju Kerukunan ..o s 24
D. Toleransi Dalam Islam.............0. 0 37

BAB ITT GAMBARAN SETTING PENELITIAN.........ccciii 41
A. Profil Desa.. SOV R TR PU OISO OROORPPPRIE 3|

l. Kcadaan Geogahs ............................................................... 41

2. Keadaan Penduduk.....ooeo i 42

3. Keadaan Keagamaan. ... 43

4. Keadaan Pendidikan..........occcoviiininienc e 44

5. Keadaan EKonomi. oo 45

B. Sejarah Gereja Pantekosta Pusat Surabaya Di Indom.sm ......... 40

C. Penelitian Lapangan ..o 50

|. Sejarah Gereja Pantekosta Pusat Surabaya Di

Kelurahan Kandangan..........covin, 50

2. Aktifitas Gereja Pantekosta Pusat Surabaya ..o 52

BAB IV ANALISIS DATA ..t 54
A. Kerukunan Antarumat Beragama Di Kelurahan Kandangan ..... 54

B. Sikap Toleransi Umat islam Kandangan Terhadap Keberadaan

Gereja Pantekosta Di Kelurahan Kandangan..........ccocovennnn. 58

BABY PENUTUP ..ot 65

Xi



AL Kesimpulan oo
B SAIAN oot as st e e s e eaa e s s

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur. 42
Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Ketamin........ooooooveenn 42
Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Menurut Agama Yang Dianut............o..... .43
‘Tabel 3.4 Jumlah Prasarana Peribadatan............ooiinnanenens 43
Tabel 3.5 Tingkat Pendidikan Formal Penduduk..........coooroooinnnne 44
Tabel 3.6 Tingkat Pendidikan Non Formal Penduduk.....ovianen 44
Tabel 3.7 Jumlah Lembaga Pendidikan Formai. ... 45‘
Tabel 3.8 Jumlah Lembaga Pendidikan Non Formal........ooooooieinns 45
Tabel 3.9 jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan........cooooiiiiiinnoen 46
Tabel 3.10 Jadwal Ibadah GPPS Cabang Tengger..l.....on i 52

Xiv



BAB 1
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan antaragama yang selama ini terjalin di Indonesia tidak selalu
berjalan rukun dan damai. Berbagai isu hubungan antar agama kerap kali
mewarnai kehidupan antar agama, beberapa diantaranya ialah persoalan pendirian
rumah ibadah, ritual agama, pernikahan antar agama, perayaan hari besar
keagamaan dan lain sebagainya.'

Terkait isu pendirian rumah ibadah, pada hakikatnya pendirian rumah
ibadah merupakan hak setiap umat beragama. Rumah ibadah merupakan sarana
keaggmaai spatfg ‘didmgpdp smendlild perti apenting bagipenrelulisigamasdi swatu
tempat. Hal ini dikarenakan fungsinya yang beragam, pendirian rumah ibadah di
suatu wilayah dapat berfungsi sebagai simbol “keberadaan” pemeluk agama.
Rumah ibadah juga dapat digunakan sebagai tempat menyiarkan agama dan
tempat melakukan ibadah. Karena perannya yang penting tersebut, maka setiap

umat beragama berkeinginan untuk mendirikan rumah ibadah.” -

! Ahmad Suaedy dkk., Islam dan Kaum Minoritas: Tantangan Kontemporer
(Jakarta: The Wahid Institute, 2012),67.

? Bashori A. Hakim dan Moh Saleh Isre, Fungsi Sosial Rumah Ibadah dari
Berbagkaz Agama dalam Perspektif Kerukunan Umat Bcra%)ama (Jakarta: Proyek

PenfHigkadh Peifghafiti) R & URuAa HHELD Uiid 18 dagid PUSIBaE ?(%ﬂ'?dﬂ{‘ﬁﬁ adls
Beragama Badan Litbang dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI, 2004), 10.



Namun kenyataannya banyak yang menemui halangan dan kendala,
khustéhya nbagi  keéloimpiles agihiae initioritasid sepertiinyangidkitalibtalma. beliwa
perlakuan diskriminatis terhadap minoritas seringkali ditunjukkan dengan
tindakan pelarangan pendirian dan penutupan tempat ibadah. Dalam hal ini tempat
ibadah umat Kristen termasuk yang sering mendapatkan perlakuan tersebut.
Tindakan ini umumnya didasari dengan berbagai alasan seperti izin pendirian
tempat ibadah yang dinilai belum lengkap, ketiadaan persetujuan warga sekitar
atas keberadaan tempat ibadah, hingga alasan lain seperti mengganggu ketertiban
umum.’

Namun di beberapa wilayah lain tidak menutup kemungkinan terdapat
kondisi yang berbeda. Dimana masyarakat mau menerima dan menghargai
kehadiran golongan agama-agama lain dan hidup rukun berdampingan. Sehingga
persoalan seperti penolakan pendirian rumah ibadah ataupun pengrusakan tidak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sampai terjadi. Sesuai dengan makna kerukunan hidup umat beragama, yakni
terbinanya keseimbangan antara hak dengan kewajiban dari setiap umat
beragama. Keseimbangan tersebut merupakan bentuk usaha dari setiap umat
beragama untuk mengamalkan seluruh ajaran agamanya tanpa bersinggungan
dengan kepentingan orang lain yang juga memiliki hak yang sama.’

Khususnya dalam skripsi yang akan peneliti bahas, mengulas mengenai

kerukunan antarumat beragama. Antara umat Islam dan Kristen berkaitan dengan

? Suprapto, "Membina Relasi Damai Antara Mayoritas dan Minoritas, Telaah
Kritis Atas Peran Negara dan Umat Islam Dalam Mengembangkan Demokrasi di
Ind%ne_lv_ia"g Anali%s, _V_(l)_lICS 12 No.l (Juni, 2012), 30-31. . e )
810 0 RS IR A RACAS S B PRy e WitinsAsinsh B ARG Pfilfim
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), 53-54.



keberadaan rumah ibadahnya. Di kelurahan Kandangan kecamatan Benowo kota
Surabaya terdapat_sebuah, gereja vang berada di tengah-tengah pemukiman
masvarakat muslim. Keadaan ini tidak lantas membuat warga resah, meskipun
rumah mereka berhadapan atau berdekatan dengan gereja. Hal ini dapat dilihat
dari kondisi disana yang berjalan rukun. Aktifitas gereja pun berjalan rutin setiap
pagi dan malam pada hari Senin. Selasa, Rabu, Sabtu maupun minggu tanpa ada
gangguan. Melihat kondisi ini penulis tertarik untuk meneliti mengenai pendirian
gereja tersebut. selain itu juga untuk mengetahui sejauh mana  Kkerukunan

antarumat beragama yang berlangsung disana.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut untuk memperjelas dan membatasi
agar pembahasan tidak keluar dari judul penelitian ini, maka peneliti merunuskar
masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah berdirinya gereja pantekosta pusat surabaya?

[

. Bagaimana respon masyarakat di kelurahan Kandangan terhadap pendirian
gereja pantekosta pusat surabaya?

. Bagaimana pengaruh pendirian gereja pantekosta pusat surabaya terhadap

(S ]

kerukunan antarumat beragama di sekitarnya?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti gunakan, maka penelitian

ini bertujuan sebagat berikut:



I. Untuk mengetahui sejarah berdirinya gereja pantekosta pusat surabaya di

kelurahan Kandangan,

J

Untuk mengetahui respon dari masyarakat yang bermukim di sekitar gereja
pantekosta.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari pendirian gereja di tengah
umat beragama disana. Mengingat bahwa gereja berdiri di lingkungan

masyarakat muslim.

D. Manfaat
Setelah mengetahui tujuan penelitian, maka penclitian ini diharapkan
mampu memberi manfaat scbagaimana yang diharapkan oleh peneliti sebagai
berikut:
i. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bag
pemuka agama dalam membina umat. schingga dapat mewujudkan kerukunan

dalam kehidupan umat beragama.

2

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana akan kerukunan antar umat
beragama vang ada di Indonesia. Khususnya ditujukan untuk mahasiswa
mahasiswi jurusan perbandingan apama. Schingga semakin paham dengan

berbagai kasus serupa vang terjadi di Indonesia.

E. Penegasan Judul
Dalam upaya menghindari kekeliruan dalam memahami judul peneliti=n,

berikut penulis jelaskan arti dari kosa kata yang terdapat di dalamnya.



Studi : Penelitian ilmiah, kajian. telaahan.
Keberadaan : dapat diartikan ada; kehadiran.

Gereja : Bangunan atau rumah tempat berdos dan melakukan upacara agama ~agi

pemeluk agama Kristen.

Pantekosta : Nama sebuah jemaat gercja Kristen. perkumpulan int berpusat di

Surabaya. jawa timur.

Dompaknya © Benturan: pengaruh kuat vung mendatangkan akibat (baik ncgatif

maupun positiz).

Kerukunan : Kondisi hidup dun kchidupan yang mencerminkan suasana damar.
tertib, tentram, sejahtera, saling menghormati, saling menghargai, tenggany rasa,

votong rovong sesuai dengan ajaran agama dun kepribadian pancasila.
Antarumat : Para penganut {pemeluk) suatu agama: pengikut nabi

Beragama @ Menganut (memeluk} agama.

Kiandangan : Nama salah satu kelurahan di kecumatan Benowo kota Surabava.

Jadi  vang  dimaksud  oleh udul  dalam skripst 1o adalah
penelitian/penyelidikan mengenai perthal kehadiran gereja sebagai rumah thadah.
tempat berdoa atau melakukan upacara keagamaan bagt pemeluk agama Kristen

danr pengaruh vang ditmbulkan sebagar akibat dart keberadaan gereja, dimana

1.8, Badudu, Kanues Kata-kaia Serapai Axing Dalum Bahasa Didonesia
(Jakarta: Kompas, 2003), 334,



dampak dapat berupa hal positif maupun negatif bagi kehidupan damai antara
N A
.wzs.

peng‘éﬁ%ﬁ?é‘ﬁ%ﬁﬁcy‘gﬁﬂggﬂwaumskemﬁﬁmiKtanamcgm;digilib.uinsa.ac.id diginb_u%,{éﬁ -

F. Alasan Memilih Judul
Peneliti memiliki beberapa alasan yang membuatnya memilih judu
tersebut:

1. Peneliti ingin meneliti secara khusus mengenai contoh konkrit akan adanya
kerukunan antar umat beragama yang peneliti ketahui dan mendeskripsikan
kronologi terjadinya sebagai salah satu bentuk studi kasus yang ada di berbagai
Indonesia.

2. Adanya kenyataan obyektif bahwa sikap toleransi demi terwujudnya kerukunan
antarumat beragama masih menjadi pilihan utama dalam bermasyarakat di
kelurahan Kandangan, kecamatan Benowo, kota Surabaya. -
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Selain hal-hal tersebut, persoalan yang peneliti angkat merupakan tema yang

sesuai dengan apa yang selama ini peneliti pelajari di Fakultas Ushuluddin

Jurusan Perbandingan Agama.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi yang digunakan peneliti dalam upaya
menggali dan merumuskan data yang nantinya di gunakan untuk menjawab
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam suatu
penelitian harus sesuai dengan objek yang diteliti. Dengan demikian metode yang

diamgllipﬁmﬁliatiaadﬂlﬂhIﬁﬁb&g@.iabﬁ?dik@,ﬂib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




1. Jegii®Paiselagihdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif,
Peneliti memilihnya karena jenis penelitian ini dianggap sebagai penelitian
mendalam yang umumnya menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata
dan catatan-catatan yang berkaitan dengan nilai, makna /pengertian. Karakteristik
penelitian ini terletak pada objek sebagai focus penelitian, jadi lebih menekankan
pada segi kualitas secara alamiah (tanpa dipengarubi atau dimanipulasi) karena
menyangkut pengertian, konsep, nilai serta ciri-ciri yang melekat pada objek
penelitian lainnya. Sesuai dengan penelitian ini, yang dalam pengerjaannya tidak
memerlukan perhitungan-perhitungan dan pembahasannya menuju pada gambaran

secara terperinci dari fenomena yang ada.’

-

digiimetede deskriptif diartikan, sebagal suatumetods yang:bertuivan, uptuk
menggambarkan kondisi yang ada di lapangan. dalam penelitian ini berarti
peneliti menggambarkan kondisi yang ada di lingkungan gereja. Sehingga
menghasilkan data yang sistematis dan berdasarkan fakta-fakta, diikuti dengan
interpretasi yang tepat dan data yang saling berhubungan. Dalam prosesnya
peneliti juga menggunakan pendekatan induktif, yakni pendekatan yang glimulai

dari fakta yang ada di lapangan. Selanjutnya teori akan dibangun berdasarkan

temuan data di lapangan tersebut.’

® Kaelan, Metode Penelitian A gama Kualitatif interdisipliner (Yogyakarta:
Paradigma, 2010),5. ~ Lo B e A ]
e W uithdh BHNGIN PeRltia Kdliiag Komisikasi ERsnomic Kebi R
Publik dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011),24.



Penelitian kualitatif ini kemudian menggunakan metode studi kasus. Yaitu
salatiedity Perdékatanlialitatif disiiandnpenelitiliméngeksplorasiisysiem erkait
(kasus) atau beberapa sistem terkait dari waktu ke waktu, secara terperinci,
mengumpulkan data secara mendalam dengan melibatkan beberapa sumber

. 5 S . 8
infomasi dan laporan deskripsi kasus, tema berbasis kasus.

-

Definisi yang lebih teknis di l:emukakan oleh yin, sebagai berikut: Studi
kasus adalah suatu inkuiri empiris yang Menyelidiki fenomena di dalam konteks
kehidupan nyata. bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak

dengan tegas dan dimana multisumber bukti dimanfaatkan.’

Intinya bahwa jenis inetode ini merupakan metode penelitian yang
berupaya men.cari kebenaran ilmiah dengan cara mempelajari secara mendalam
mengenai peristiwa, lingkungan dan situasi Tertentu. Ditempuh dalam jangka
waktd yang lama." Fokus dan metode i adafah “spesifikasi kasus® dalar shatu
kejadian baik itu yang mencakup individu, kelompok budaya ataupun suatu potret
kehidupan. sehingga metode studi kasus ini dapat membantu peneliti untuk

mengadakan studi mendalam tentang perorangan kelompok, program,

organisasi,budaya, agama, daerah bahkan Negara. Penelitian ini tidak ditujukan

® John W. Creswell, Qualitative Inquiry & Research design Choosing Among
Five Approaches lifornia; Sage Publication, 200.7), 73. . Al .
AR gaches (Califomn ’id Qielfib.uinga’ac jd digilib. .
a0 R, el ot g insg apyic il uinspyac i
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 18.



untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya”

tent%é”&é%ﬁﬁ%)ﬁr?é%‘?,@&jﬁﬁﬁ'Htﬂ@'k%ﬂb%’rﬁéq‘j digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Sumber Data dan Data

Nara sumber ialah sumber data yang dikenal dengan istilah informan.
Informan adalah orang dalam pada lokasi tempat penelitian diadakan atau bisa
juga diartikan sebagai orang yang merupakan anggota masyarakat setempat.
Dalam hal ini peneliti harus dapat memilih dengan tepat siapa yang dapat menjadi
informan dalam penelitiannya. Dikarenakan setiap individu memiliki beragam
posisi dan peran dalam lingkungannya. Salah satu diantaranya ada yang
berkemampuan menjadi informan kunci. Informan kunci ialah mereka yang dapat
memberi keterangar. tentang sesuatu kepada peneliti, selain itu juga dapat
memberi saran tentang sumber-sumber bukti lain yang mendukung. Serta

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menciptakan akses terhadap sumber yang bersangkutan sehingga perannya

dianggap sangat penting bagi keberhasilan suatu studi kasus. -

Namun yang perlu diperhatikan bahwa peneliti tetap harus berhati-hati
dalam menggunakan sumber data ini. Data yang didapat dari informan kunci
sebaikn)-/a didukung oleh sumber-sumber bukti lain dan jika terdapat bukti-bukti
yang dianggap bertentangan maka peneliti harus menelusuri kebenarannya secara
hati-hati pula. dalam penelitian ini peneliti memilih beberapa informan yang dapat
dijadikan sumber data yaitu masyarakat muslim di sekitar gereja, perangkat desa,

dan pengurus gereja pantekosta pusat Surabaya.

digilibyuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspeknf Rancangan

Penelitian (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), 186.
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulen data merupakan langkah atau upaya penceliii
dalam mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatit, cukup atau tidaknya suatu
data tidak diniiai dari jumlah. Meskipun banyak data yang telah terkumpul namun
jika belum mampu memenuhi jawaban dari masalah penelitian maka data
dianggap belum cukup. Oleh karena itu dalam proses pengumpulan data pencliti
memerlukan serangkaian teknik agar mendapatkan data yang dibutuhkan. Dalam

hal ini peneliti menggunakan tiga teknik vaitu:
1. Metode Observasi

Ohservasi sceara terminologis bermakna pengamatan’peninjauan secara
cermat. Selain itu observasi juga dimaknai sebagat kemanpuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannva melalut hasil kerja pancaindra mata serta dibantu
dengan pancaindra Jainnya. Sehingga apa yvang dimaksud  dengan metode
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun

duta penelitian melaln pengamatan dan pengindraan,

Observasi dalam penelitian ini berarti penclits lingsung datang ke obyek
penclitian untuk melakukan pengamatan, Schingga dapat melihat kondisi vang,

sesungguhnya, dan medapatkan data yang valid.

Peneliti sendiri telah mencoba melakukan vbservast dengan mendatang
tempat penelitian. Untuk memastikan kondisi lingkungan saat kebaktian tengah

berlangsung di gercjn, Meski belum mendapatkan informasi secara gamblang
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namun peneliti telah mendapat sedikit informasi dari ibu Nilwati dan ibu Suarti

sebddui warga'yang riinalittya berdeék atan dengangereja.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab secara lisan.'" Obscrvasi saja tidak cukup dalam memenuhi
data penelitian, karena apa yang kita tafsirkan hanya berdasarkan pengamatan kita
saja. Persepsi scscorang  dengan orang  lainnya  berbeda-beda. semua itu
dipengaruhi oleh latar belakang keh'dupan masing-masing individu. "Schain itu
dalam mectode observasi pengungkapan makna hanya bersitut sepihak. Schingga
kita harus melakukan wawancara untuk mengetahui persepsi orang lain, vang

dimaksud ialah responden. Dengan melakukan wawaneara Kite dapat memasuki

pemikiran dan perasaannyva,

Wawancara dianggap schagai sumber bukti yang sangat penung dalam
studi kasus. Karena studi kasus pada umumnva berkaitan dengan persoatan
kemanusiaan.'” Dalam prosesnyva wawancara tersedia dalam beberapua bentuk.
Open-ended menjadi pilihan peneliti dalaom melakukan wawancara, Dengan
menggunakan bentuk open-ended pencliti dapat bertanva kepada responden kunci
mengenal takta-fakta suatu peristiwa dan juga opmi mereka terkait peristiva yang

ada,

: R

lhi\l .
YN St Kasaes. 111
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Dengan melakukan wawancara peneliti dapat menggali data ';entang
sejatili Pberdirinyal gereja satapait’ kotidisi c yang selama c inididealine. disdna.
Narasumber yang dipilih peneliti untuk memberikan informasi ialah : pertama,
pengurus gereja pantekosta pusat Surabaya di kelurahan Kandangan. Kedua,
tokoh masyarakat kelurahan kandangan. Ketiga, masyarakat sekitar yang

bermukim di sekitar gereja.
¢. Metode Dokumentasi

Dokumen adalah catatan dari peristiwa yang telah berlalu. Sehingga yang
dimaksud dengan metode dokumentasi yaitu sebuah proses pencarian data yang
berupa catatan, transkip, buku-buku dan majalah yang berkaitan dengan
penelitian. Sifat yang terkandung dalam data-data yang berbentuk. dokumentasi
tak terbatas pada ruang dan waktu. Hal ini lah yang kemudian memberi
kesempatan bagl peneiit tntuk Hddk iy erfokis pad penigefahiian Vaiig'ada

di masa sekarang namun juga hal-hal yang pernah terjadi di masa Iampau.I3

Khususnya bagi studi kasus, penggunaan dokumen sebagai sumber bukti
dalam pengumpulan data menjadi penting saat digunakan untuk mendukung dan
menambah bukti dari sumber-sumber lain. Dalam x.nenggunakan metode ini,

peneliti akan mencari data dari buku, jurnal maupun karya ilmiah yang berkaitan

dengan tema kerukunan antar umat beragama.

4. Metode Analisis Data

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3 Bungin, Penelitian Kualitatif, 124-125.
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-

Analisis data menurut Patton (1980), suatu proses mengatur urutan data,

merigtganisasikantiga ke datan SGdtn poka; Kkategori dan satdaieiiraiunadasdr. i
Analisa data sendiri dibedakan menjadi 2 jenis, antara kualitatif dan kuantitatif.
Dalam penelitian ini peneliti menganalisa data menggunakan analisis data
kualitatif. Karena dengan teknik ini dapat menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan berdasarkan data dari orang-orang dan perilaku yang
tengah diamati.'” Dengan menggunakan metode ini peneliti bertujuan mengetahui
dan memahami perilaku masyarakat kelurahan Kandangan sendiri terhadap

pendirian gereja pantekosta pusat Surabaya.
Berikut tahap-tahap peneliti dalam upaya menganalisis data:

a. Reduksi data

-

Tahap dimana peneliti mereduksi data yaitu memilah-milah data yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
didapat dari lapangan dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian. Dalam proses memilah, data yang diperlukan akan disimpan dan data
yang tidak perlu akan dibuang. Hal ini dilakukan guna mendapat data yang

terfokus pada satu arah. Selain itu data-data yang telah mengalami reduksi dapat

memberikan gambaraﬁ yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.

b. Penyajian Data
Proses penyusunan scrangkaian informasi, sehingga memungkinkan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Hal ini dilakukan

e Penelitiap 17
digil d i
4 lbsﬂ i L ::E’cy elm}ff ulrli z?:’(?,?a uaﬂr IF)J Baunn m:mtlzciaczlrf'| & ?Janagc:"d
Remaja Rosdakarya, 2000) 3.
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setelah data direduksi. kemudian data disajikan dalam bentuk deskripsi mengena
StudiePerifangc KOl adian® cGerdgld Perekos wel ainsDanpakiyainferhddap
Kerukunan  Antarumat  Beragama  di  Kandangan  secara terperinci  untuk

memperoleh pemahaman yang baik,

¢. Pemaknaan Data

Tahap peneliti mencari arti dari benda-benda yang terkait dengan
penelitian, mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi

yvang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi.
5. Validitas Data

Guna memenuhi kredibilitas data, peneliii menggunakan teknik triangulusi
data atau sumber data. Dalam proses pelaksanaan triangulasi data seorang peneliti
menggunakan beberapa teknik varg digabungkan menjadi satu untuk memperoleh
data yang valid. Sclain itu pelaksanaan triangulasi data dimaksudkan agar dalam
pengumpulan “data pencliti menggunakan multi sumber data. Maka  dalam

penclitian in1  peneliti menggunakan  beberapa teknik  seperti - observast.

wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data.

Sistematika Pembahasan

Sistem penulisan merupakan suatu cara mengolah dan menyusun data-data
hasil dari proses penelitian, Schingga menjadi susunan kerangka yang lebih teratur
dan mudah dipahami. Kemudian kerangka tersebut disusun ke dalam beberapa

hiih sehagar bertkut ¢
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Bab pertama berupa pendahuluan yang berisi gambaran mengenai isi
skripi'Pséeatac ReSeltirutigm. o Petiffiioandiantarkatib intuke iddpat unenralidmi
pembahasan skripsi. Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan.

Bab kedua memuat tentang landasan teori, yaitu teori yang akan digunakan
untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari serangkaian penelitian di
lapangan. Meliputi teori yang berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama

dan toleransi, disertai dengan beberapa teori pendukung.

Bab ketiga berisi serangkaian data-data yang di dapat dari lapangan. Data-
data tersebut berupa gambaran umum gereja pantekosta pusat Surabaya di

kelurahan Kandangan. Pembahasan di dalamnya meliputi sejarah berdirinya

djgilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digjlib.pinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac4id
gerejg, aktivitas yangg ada di gerejagbmﬁ dan segi ‘keagamaan maupun sosialnya,

dan kondisi lingkungan sosial gereia.

Bab keempat, membahas akan penggabungan antara hasil penelitian
dengan teori. analisis peneliti mengenai kerukunan antarumat beragama di
kelurahan Kandangan. Dimana analisa berfokus pada hubungan antaragama di
lingkungan tersebut, respon yang dittnjukkan masyarakat kelurahan Kandar:gan

mengenai keberadaan gereja dan pengaruh yang mungkin ditimbulkan dari

keberadaan gereja di sana.

Bab kelima berupa penutup yang berisikan jawaban dari rumusan masalah

digilib,ujnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id digiljb.uinsa.ac.id .
yang telah “di ‘buat ole peneliti  disertai kesigmpuian yang “di apat dari



menganalisis data. Sclain itu juga memuat saran-saran yang diajukan oleh peneliti,

serta Kata penutup distik nrengakhirepembahasan
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Kerukunan Antarumat Beragama

Ditinjau dari segi etimologis, kata kerukunan berasal dari bahasa Arab
yaitu ruknun yang memiliki arti tiang, dasar, sila. Jamaknya ialah arkaan artinya
suatu bangunan sederhana yang terdiri dari berbagai unsur. Berdasarkan arti-arti
tersebut di dapat dipahami bahwa kerukunan merupakan suatu kesatuan yang
terdiri dari berbagai unsur yang berbeda dan tiap-tiap unsur tersebut saling
menguatkan. suatu kesatuan tidak dapat terwujud jika terdapat di antara u:lsur
tersebut yang tidak berfungsi.' Dalam penggunaannya di keseharian, kata rukun
dinfiEShdKaTT Untuk siifen jelaskan Ak Reltidupan P masyardR 4t yangn memiliki

keseimbangan khususnya yang berkaitan antara hak dan kewajiban.

Kerukunan dapat dimaknai sebagai kondisi hidup maupun kehidupan yang
mencerminkari suasana damai, tertib, tentram, sejahtera, saling menghormati,
saling menghargai, tenggang rasa, gotong royong sesuai dengan ajaran agama dan

kepribadian bangsa Indonesia yang terkandung dalam pancasila.

Kerukunan yang digunakan dalam wacana yang cakupannya lebih luas

diartikan berdasarkan tujuan, kepentingan dan kebutuhan masing-masing pihak.

Kerukunan yang dimaksud ialah kerukunan yang terjalin antar golongan atau pun

B RS R Al WAt S oy B Biirgas Aoitar Aama &l Abdul Halim
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), 4.

17



18

antar bangsa. Di Indonesia wacana kerukunan diklasifikasikan ke dalam 3 bentuk,
yaitdig'i) Kerakoitad dtiterin sanmat! berdgamas 2y Ketukimansantaruiratbberagamid 3)
kerukunan antarumat beragama dengan pemerintah, yang kemudian disebut trilogi

kerukunan.

Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat
beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati,
menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 19452

Perlu dipahami bahwa kerukunan antar umat beragama bukan bherarti
merelatifir agama-agama vyang ada dengan melebur kepada satu totalitas
(sinfoFolisnne * seamas densan Hien Fdiis ° Sedth s ganin® vang (k4R i ° sébd gai
mazhab dari agama totalitas itu, namun harus dipahami sebagai cara atau sarana
unt:uk mempertemukan, mengatur hubungan luar antara orang yang tidak seagama
atau antara golongan umat beragama dalam setiap proses kehidupan sosial

kemasyarakatan.3 .

* Tim Penyusun Puslitbang Kehidupan Beragama, Kompilasi Kebijakan Dan
Peraturan Perundang-undangan Kerukunan Umat Beragama (Jakarta: Puslitbang
Kchédulpan_l(eagamaan, 2008),294. o R L . )

B e Al RIS ATMGhaW AL F2gi Fhiudigdi Bty Gt €1 AL Hdfim
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), 5.
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Dalam upaya mewujudkan kerukunan antar umat beragama diperlukan
bebérapa Witisur §eb#gdi - perivitjEhgetitamas e Bnsur dinsut yang dterkandimg sdalam

pengertian kerukunan antar umat beragama diantaranya :

1. Adanya beberapa subyek sebagai unsur utama

Subyek yang dimaksud adalah anggota dari tiap golongan umat i)eragama.
Karena jika subyek hanya dari satu golongan, maka disebut sebagai kerukunan
intern umat beragama. Hal ini bertujuan agar terbinanya hubungan horizontal
antara subyek. Karena tidak dapat kita pungkiri bahwa keberlangsungan
kerukunan anfar umat beragama ditentukan oleh kesadaran masing-masing subyek
itu sendiri.
2. Tiap subyek berpegang kepada agama masing-masing

Kerukunan vyang berpegang kepada prinsip masing-masing agama
mer%izgui;liiiti(';il? Ssaéiiczii]()JI EB '3?152{}? Yot gieg;g%g}i%saa ggﬂgg(jz;%ilé%réﬁéfr? terbaka. Kondiss ini
memungkinkan dan memudahkan untuk saling berhubungan / mengenal. Bila
anggota dari suatu golongan umat beragama telah berhubungan baik dengan
anggota dari agama-agama lain, maka akan terbuka kemungkinan untuk
mengembangkan hubungan. dalam berbagai bentuk kerjasama dalam

bermasyarakat dan bernegara.

Berpegang kepada agama masing-masing dan memahami urgensi
kerukunan, maka kerukunan antar umat beragama tidak lagi merupakan masalah
yang hanya menjadi topik pembicaraan secara teoritis, tapi sebagai sarana untuk

memnbukaijadan idalgmb . mewangudkanibkemskanandigecara spraktisigdanuipragmiatis.



schingga kerukunan antar umat beragama tdak hanva menjadi sckedar teoer
ataupan-wacand.

3. Tiap subyek menvatakan diri sebagai patner

Kerukunan meminta kerelaan sctiap subyek saling menyatakan din
sehagai patner antara satu dengan vang lain. Karena tiap subyck berbeda dengan
segala keberadaannya, dengan makna setiap subyek sebagal golongan umat
beragama menerima golongan agama lain tanpa memperhitungkan perbedaan,
kelebihan atau kekurangan. Dan dengan saling pengertian tidak menekan atau

ditekan oleh kemauan masing-masing subyek.

Asas-asas kerukunan umat beragama

B

*

Werjabinnvad Kerukunan iamgtiberagenma dadanukehidopanibeomas yaruk at

berasaskan hal-hal sebagat berikut

1. Toleransi

Kerukunan  hidup dalam  segalo bidang  social.  ckonomi,  politik,
kebudayaun dan agama sejatinya mampu tercipta apabila ada toleranst dart semua

pihak yang bersangkutan. Toleranst aalal sikap atau sifat lapang dada, vang

seringkali diartikan membolehkan orang lain berpendapat. mempunvai pendirian



.....
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sendiri dan berupaya tidak mengganggu kebebasan berpikir dan berkeyakinan

Oraﬁgi!mﬂjﬁsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Perwujudan toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama dapat
direalisasikan dengan cara, pertama, setiap penganut agama mengakui eksistensi

(keberadaan) agama-agama lain dan menghormati segala hak asasi penganutnya.

Kedua, dalam kehidupan bermasyarakat, setiap golongan umat beragama.. ..

menampakkan sikap saling menghormati dan menghargai
2. Kebersamaan

Kebersamaan merupakan sarana atau ruang gerak bagi manusia dalam
memenuhi tuntutan kebutuhan hidupnya. Tanpa kebersamaan manusia tidak
mampu hidup sendiri. Ketergantungan inilah yang kemudian menjadikan manusia
disebut sebagai makhluk social. Sehingga yang dimaksud dengan asas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kebersamaan adalah dalam penyelenggaraan kerukunan umat beragama dilandasi

semangat untuk mencapai kepentingan bersama.

3. Non diskriminasi

Diskriminasi sendiri diartikan sebagai setiap pembatasan, pelecehan atau
pengucilan yang langsung ataupun tidak langsung. Perlakuan ini didasarkan pada
pembedaan manusia atas dasar agama, suku, ras, etnik, kelompok, golongan,
status social, status ekonomi, jenis kelamin, bahasa dan keyakinan politik yang

berakibat pengurangan, penyimpangan atau penghapusan pengakuan, pelaksanaan

-

digilib pisSrak Z el ST T3 M he o 2 R e aln T ogds
97.
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atau penggunaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar dalam kehidupan baik

indiVidial faaupith kelbmpok dalaeégalraspek delitdupans® id digilib.uinsa.ac.id

Sehingga dapat disimpulkan bahwa asas non diskriminasi adalah dalam
penyelenggaraan kerukunan umat beragama tidak membeda-bedakan jenis
kelamin, suku, agama, ras, etnis dan antar golongan. Kemudian non diskriminasi
dapat juga diartikan bahwa seluruh warga Negara harus diperlakukan setara, dan
tidak menjadikan perbedaan agama, etnis, ras, dan jenis kelamin sebagai alat

untuk mendiskriminasi.

4. Ketertiban

Yang dimaksud dengan asas ketertiban adalah dalam penyelenggaraan
kerukunan umat beragama dilakukan dengan berpedoman pada tata aturan dan
norma yang berlaku dalam masyarakat. Di Negara Indonesia masalah kerukunan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
antar umat beragama telah diatur dalam pasal 1 angka (1) peraturan bersama
mentri agama dan mentri dalam negeri no. 9 dan 8 tahun 2006 tentang pedoman
pelaksanaan tugas kepala daerah/ wakil kepala daerah dalam pemeliharaan
kerukunan umat beragama, pemberdayaan forum kerukunan umat beragama dan

pendirian rumah ibadah.’

Daiam kehidupan antarumat beragama, kerukunan menjadi faktor penting

dalam membangun keseimbangan sosial, keamanan, kedamaian, dan ketahanan

® Ahmad Suaedy dkk., Islam dan Kaum Minoritas: Tantangan Kontemporer
(Jakarta: The Wabhid Institude, 2012), 52.
Tim Penyusun Puslitbang Kehidupan Beragama, Kompilasi Kebijakan dan
Pergrwzmﬂéwﬁng»&mngam%ﬂ, LR EFAaF B il yarsdd: %@hﬁy&iga“d
Kehidupan Keagamaan, 2008), 294,
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sosial. Schingga kemudian keberhasilan pembangunan dalam masyarakat di masa

menditany ditentukin ' oleh Rualitas darikerukunanshidtp wiatberagoirae tersebut,

setidaknyva ada 5 kualitas kerukunan umat beragama yang perlu dikembangkan,

yaitu: nilai religiusitas, keharmonisan, kedinamisan, kreativitas dan produktivitas.

L}

o
—

+)

Kualitas kerukunan hidup umat beragama harus menggambarkan sikap religtus
umatnya. Sehingga kerukunan yvang terbangun merupakan bentuk dan suasana
hubungan vang tulus berdasarkan tujuan-tujuan suct dalam rangka pengabdian
kepada Tulian. Dengan begitu kerukunan vang terjalin dapat berlandaskan nitat
kesucian, kebenaran dan  kebatkan  demi tercapainva  keselamatan  dan
kesejahteraan umat.

Kualitas kerukunan hidup umat beragama harus mencerminkan pola interaksi
antara  sesama umat beragama  vang harmonis, tenggang rasa, saling
menghommatl, saling mengasthyidan pedide i dsondisiiin didasarkan; pada nilai
persahabatan. kekeluargaan. persaudaraan dan rasa sepenanggungan.

Kualitas kerukunan hidup umat berigama harus dizrahkan pada pengembangan
nilai-nilai dinamik yang ditenpukkan dengan ssasana yang interaktii’: bergeruk.
bersemangat dan penuh gairmh daiom mengembangkan nilai kepedulian,
keaktifan dan kebagikan bersama.

Kualitas  kerukunan  hidup  umat beragama harus  dititikberatkan — pada
pengembangan suasana yang kreatif. Suasana vang dimaksud ialah suasana

vang dapat mengembangkan ide. usaba dan kreatifitas bersama dalam berbagai

brdang kehidupan untuk kemajuan horsama



5) Kualitas kerukunan hidup umat beragama sejatinya diarahkan pula dalam hai

pegémbazan hilal produlaivitd maes Untaldfttidkeérakanahdditekankanc pada
pembentukan suasana hubungan yang mampu mengembangkan nilai-nilai
social praktis dalam berbagai bentuk kerjasama social ekonomi yang bisa

mensejahterakan umat.’

C. Toleransi Menuju Kerukunan

Indonesia sebagai sebuah bangsa yang sarat akan keragaman. Sebuah
kondisi yang apabila tidak dipahami secara baik akan berpotensi menimbulkan
perselisihan. Salah satu hal mendasar yang dianggap mampu menjembatani
persoalan tersebut ialah dengan menumbuhkan sikap toleransi dalam masyarakat.
Karena kerukunan hiéiup dalam segala bidang social, ekonomi, politik,
kebudayaansdaniagama sejadinya mampurtersiptacapabila ada teleransi dasisemua
pihak yang bersangkutan. toleransi sendiri berasal dari bahasa latin tclerare yang
artinya  sikap menghargai, membiarkan dan  membolehkan. Dalam
perkembangannya kata toleransi diserap ke dalam berbagai bahasa. Dalam bahasa
inggris tolerance yang memiliki makna sikap membiarkan, mengakui dan

menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan perse:tujuan.8 Dalam bahasa

arab biasa disebut rasamuh artinya sikap membiarkan, lapang dada.’

" Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama (Jakarta: Puslitbang, 2005), 12-13.
8 N
digilith@B@é’@B g@ﬁ’ﬁ.{]{iﬁéé{gg‘?dfd’g}hb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
* Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai
Dasar Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: Pt. Bina [lmu, 1977), 22.
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Bahkan unesco turut andil dalam memberikan definisi mengenar toleranst.
Undséo mendetinisikan toleransi sebagal Kuihitas aninimal "dan paling nietidasar

- . 10
dari suatu hubungan social yang menolak kekerasan dan pemaksaan.

Definisi toleransi dari beberapa tokoh, W. J. S. Poerwadarmintz dalam
kamus besar bahasa Indonesia mengemukakan pendapatnya mengenai toleransi.
Menurutnya apa yang disebut toleransi ialah sikap atau sifat lapang dada, yang
seringkali diartikan membolehkan orang lain berpendapat, mempunyai pendi-ian
sendiri dan berupaya tidak mengganggu kebebasan berpikir dan berkeyakinan

o0l
orang lain.

Tidak jauh berbeda dengan pemikiran umar hasyim, teleransi diartikannya
sebagar pemberian kebebasan kepada scsama umat manusia sebagal warga
masyarakat u_ntuk menjalankan keyakinannva, mengatur hidupnya hingga
menentukan nasibnya sendiri. Hal 1w diperbolehkan selama perbuatan tersebut
tidak mclanggar dan bertentangan dengan syarat-svarat asas terciptanya ketertiban
dan perdamaian dalam masyarakat. Kemudian masyarakat dianggap telah bersikap

toieran apabila mercka memegang beberapa prinsip berikut:

. mengakw hak setiap orang, suatu sikap vang menunjukkan pengakuan akan
hak sctiap orang. Mengingat bahwa pada dasamya tiap individu berhak
menentukan stkapnya dalam menjatani kehidupan, maupun nasibnya masing-

Masing.

" Lucia Hilman dkk., “Toicransi Dalam Interdiskursus Teks Sastra dan Teks
Non-sastra”, Makara Sosial Humaniora, Vol. 7 No. 2 {Descmber, 2003), 59,

(Y < - - 2 Lk

! Masytuk Zutids, Stuidy Tsfane Sited 37 Vhiamaladr (Takarta: CV Rajawali, 198%),
97.
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I~

Menghormati keyakinan orang lain. Hal ini berdasarkan alasan bahwa tidak

fibenarkans apabiiabterdapat cupavid inemaksakanb kehendak dpribadisterhadap

orang lain atau golongan lain. Landasan tersebut berluku juga dalam hal
keagamaan maupun keyakinan.

3. Agree in disagreement yang berarti setuju di dalam perbedaan.

4. Saling pengerlian antar scsania.

5. Timbulnya kesadaran dan kejujuran di dalam diri seseorang,.

6. Schagal warga Negara Indonesia salah satu landasan untuk bersikap toleran
didorong oleh jiwa falsafuh pancasila. Sila yang berkenaan ialah Ketuhanan
Yang Maha Esa.

Dalam pergaulan hidup antarumat beragama. toleranst diwujudkan dengan
beberapa cara. Pertama, setiap umat beragama mengakui eksistensi agama-agama
lain dengan disertal sikap menghomati setiap hak asasi penganutnya. Keduea,
dalam kehidupan bermasyarakat. setiap golongan umat beragama menunjukkan
sikap saling pengertian, menghormati  dan l"nenglmrgzli.l2 Beberapa bentuk
perilaku yang mencerminkan sikap toleransi vany sering terjadi di Indonesia
sepertl menerima tetangga vang hendak merayakan hart besar agamanya di rm;mh,
menerima jika lhingkungan di sckitar rumahnya digunakan sebagii tempat.
perayaan agama lain dan menerima jika di dekat rumahinya dibangun tempat

: 13
ibadah agama lain."

" Munawar, Figihh Hubungan. 16-17.
"Nioderare Musiim Sociery (VM) Lapordn Folcransidun hiraieranst Talinn
2010 Ketika Negara Membiavkan Intoleransi (Uk: Up.t.th), 19,



Rainer Forst mengemukakan cara pandangnya mengenai foleransi,
merifuthva toletanst meéripakan Csikap’ menerinia tanpa metgeluh, Unenyetujui
atau menderita yang pada umumnya mengacu pada penerimaan bersyarat atau
tidak mengganggu terhadap keyakinan, tindakan atau kebiasaan yang dianggap
salah namun masih dapat ditoleransi. Sehingga mereka tidak seharusnya dilarang
atau dibatasi,” Dalam memahami toleransi torst menjelaskannya ke dalam empat

konsep, yaitu:

1. Permission conception (Konsepsi izin), kounsepsi yang dilandasi pada otoritas
negara. toleransi diartikan schagai Hubungun antara pihak yang memiliki
otoritas (mayoritas) dengan pihak minoritas yang memiliki perbedaan.
Toleransi dalam hal ini diwuojudkan dalam bentuk kewenangan memberikan
tzin yang terbatas kepada minoritas untuk hidup sesuai dengan keyakinan
menekaidengan owviarat, halwva giinonitas s menesima Resisid deminans otortas
(mayoritas). Selama perbedaan antara mayoritas dan minoritas tetap dalam
batas-batas tertentu dan selama golongan minoritas tidak menuntut penvetaraan
status social dan politik. Schingga minoritas dapat ditoleranst dengan alasan
pragmatis karena tidak mengganggu hukum dan ketertiban.

2. Coexistence conception (konsepsi hidup berdampingan). hampir serupa dengan
kKonscp pertama. Toleransi dianggap sebagar cara terbark untuk mengakhiri
atau menghindari konflik dan mencapai tujuan sendiri. Kemudian yang

membedakannya dengan yang pertama adalah hubungan antara subyek dan

obyck. Untuk saat ini situasinya bukan pada mayoritas dalam Kaitannya dengan

"Sranford Encyclopedia ot Philosophy, “Toleration”,
hup:platostantord.cdw entriestoleration: (Minggu, 24 Mei 2015, 05 45)




23

minoritas, tapi salah satu kelompok yang kurang lebih memiliki kekuasaan
valOsanda dan mereka vang srenfetahil baliwalintuk e perdaipdianisocialdan
mengejar kepentingan mereka sendiri, Maka saling toleransi adalah pilihan
yang tepat. Mereka lebih memilih hidup berdampingan secara damai daripada
berselisih dan setuyju dengan aturan dari modus vivendi (kesepakatan bersama
vang dituangkan dalam persetujuan hitam di atas putih) dalam bentek
kompromi bersama. Hubungan toleransi tidak lagi vertical tetapi horizontal.
Dalam kondisi ini tidak mudal untuk menyeimbangkan situasi social dimana
kepercayaan dapat berkembang. Untuk sckali konstelasi perubahan kekua:iaan,
kelompok yang lcbih kuat munghin tidak lagi meiihat adanya alasan untuk
toleran.

. Respect conception (konsepsi menghormati), konsepsi yang dilandasi pada
kultur dan kehendak untuk l"]ll':]”.h{ll]glm pengertian dan penghormatan terhadap
yang lain. Pihak yang bertoleransi menghormati pihak lain scbagai orang-orang
vang berotonomi. Meskipun mercka pada dasamya berbeda dalam keyakinan
etis mercka tentang pandangan vang buaik dan benar dalam praktek budaya
mereka. Warga mengakui satu sama lan setara dalam hal politik, dengan
berpedoman kepada norma-nerma yang dapat diterima oleh semua pihak dan

ndak mendukung salah satu komunitas ctis atau budaya tertentu.

1, Lsteem conception (konsepsi penghargaan), dalam diskusi mengenat hubungan

antara multikulturalisme dan tolerunsi konsepsi ini melibatkan tuntutan yang
lebibh dari sckedar saling mengakui seperti dalam konsepsi menghormati.

Berdasarkan hal terschut toleransi bukan hanya berarti menghormati anggota
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komunitas budaya atau agama lain setara dalam hal hukum dan politik. Namun
juga menghargar keyakiiian niercka szbagat cthically Vahble R
Dari beberapa konsep tersebut, Forst sendiri lebih memilih respect
conception. Karena toleransi dalam konteks demokrasi harus mampu membangun
saling pengertian dan saling menghargai di tengah keragaman suku, agama, ras

14
dan bahasa.

Dalam penelitian ini toleransi umat beragama yang dimaksud adalah
terbinanya suasana bermasyarakat  yang  saling menghormati  dan  saling
menghargal antar penganut agama yang satu dengan agama yang lain. Sehingga
toleransi agama bukan berarti mencampur aduk urusan agama. Namun dapat
dianggap sebagai upaya untuk dapat mewujudkan kerukunan hidup antarumat

beragama.

Toleransi dalam pergaulan hidup antara umat beragama dilandasi
bahwasanya setiap agama menjadi tanggung jawab umat beragama itu sendurt dan
mempunyai bentuk ibadat dengan caranva sendirt yang dibebankan serta menjadi
tanggung jawab umat beragama itu sendiri pula. Maka toleransi dalam pergaulan
hidup antar umat beragama bukanlah toleransi dalam masalah-masalah

keagamaan, tapi toleransi terhadap perwujudan sikap keberagamaan pemcluk

" Rainer Forst, Toleration In Conflict Past and Present, ter. Claran Cronin (New
York: Cambridge University Press, 2013), 27-32,

Zahairi Mistawi, Pandangan Musiin Moderat Toleransi, Terorisme, dan Oase
Perdamaian {Jakarta: Kompas, 201(), 3-4.



suatu agama dalam pergaulan hidupnya dengan orang vang tidak seagama terkait

b ) 17
masalahmasaldh kermasyarakatan ataukemadsialiatan wman.

Dalam upaya mewujudkan kemaslahatan umum, umat beragéma dapat
merujuk pada agama. Dimana agmﬁa-telah memberikan pola dasar hubungan yang
harus dilaksanakan oleh pemeluknya. Pertama, hubungan secara vertikal,
hubungan antara pribadi dengan Tuhannya yang diwujudkan dalam bentuk
ibadah. Hubungan ini dilaksanakan secara individual, tapi juga dapat dikerjakan
secara kolektif. Kedua, hubungan secara horizontal, hubungan antara manusia
dengan sesz-imanya. Jenis pola ini cakupannya lebih luas karena tidak hanya
terbatas pada lingkungan suatu agama saja, tetapi juga berlaku terhadap orang lain
yang berlainan agama. Pola hubungan ini dapat digunakan dalam bentuk
kerjasama mengenai masalah-masalah kemasyarakatan dan kemaslahatan umun.
Dalany kondisi. sepertiinilah, berloku toleransi dalam pergaulan hidup aptara umat

beragama.

Berbicara mengenai pembinaan kerukunan dan toleranst beragama di

Indonesia tidak terlepas dari landasan dan dasar pembinaannya. yaitu:

a. Landasan ideal pancasila.
khususnva sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa”™ yang didalamnya
memuat makna-makna:
1} Bangsa Indonesia menvatakan kepercayaan dan ketagwaannya terhadap

Tuhan Yang Maha Esa.

7 Said Agil Husmi AUMunawar, Figir Hibungan Aniar Agama,ed” Abdal Halim
{Jakarta: Ciputat Press. 2003), 14
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2) Manusia Indonesia percaya dan tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

dig§¥suuiadengadtic igamee dakl Kepereiyaannyd afiasingamasinge Mentrutcdasar
kemanusiaan vang adil dan beradab.

3) Mengembangkan sikap hormat-menghormati dan bekerja sama antara
pemeluk agama dan penganut kepercayaan yang berbeda-beda terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.

4) Membina kerukunan-. .h-.idup di antara sesama umat beragama dan
berkepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

5) Agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah masalah
yang menyangkut hubungan pribadi manusia dengan Tuhan YME yang
dipercayai dan diyakininya. -

6) Mengembangkan sikap saling mienghormati kebebasan menjalankan ibadah '

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
7) Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa kepada orang lain.
. Landasan konstitusi UUD 1945
Pembinaan kerukunan dan toleransi beragama di Indonesia diatur dalam
konstitusi UUD 1945 pasal 29 yang berbunyi sebagai berikut o
1) Negara berdasarkan atas ketuhanan yang maha esa.
2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk

agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan

kepercayaannya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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¢. Peraturan bersama menteri agama dan menteri dalam negeri No. 9 dan 8 tahun
2006 t4Atang pedotiai peraksanaan tigas kepalka Gaérah Wakil kepatacddaerah
dalam pemeliharaan kerukunan umat beragama, dan pendirian rumah ibadat.
Beberapa peraturan yang khusus mengatur mengenai pendirian rumah ibadah
di dalam ketetapan tersebut ada di Bab IV pendirian rumah ibadah:
1. Pasal 13, bahwasanya:

1) Pendirian rumah ibadah didasarkan pada keperluan nyata dan sungguh-
sungguh bedasarkan komposisi jumlah penduduk bagi pelayanan umat
beragama yang bersangkutan di wilayah kelurahan/desa.

2) Pendirian rumah ibadat sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan
dengan tetap menjaga kerukunan umat beragama, tidak mengganggu
ketentraman dan ketertiban umum, serta mematuhi peraturan perundang-

-

undangan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3) Dalam hal keperluan nyata bagi pelayanan umat beragama di wilayah
kelurahan/desa  sebagaimana dimaksud ayat 1 tidak terpenuhi,
pertimbangan komposisi jumlah penduduk digunakan batas wilayah
kecamatan atau kabupaten/kota atau provinsi.
2. Pasal 14, bahwasanya: d
1) Pendirian rumah ibadat harus memenuhi persyaratan administrative dan
persyaratan teknis bangunan gedung.
2) Selain memenuhi persyaratin sebagaimana dimaksud pada ayat 1,

pendirian rumah ibadai harus memenuhi persyaratan khusus meliputi:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a. Dattar nama dan K'TP pengguna rumah ibadat paling sedikit Y0 orang
yang “disahikancolel pejabatisetemput' sesuai deagan’ ingkat “batas
wilayah sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 ayat 3.

b. Dukungan masyarakat setempat paling sedikit 60 orang yang disahkan
oleh lurah/kepala desa.

¢. Rekomendasi tertulis FKUB kabupaten-kota.

3) Dalam hal persyaratan scbagaimana dimaksud pada ayat 2 huruf a
terpenuhi sedangkan persvaratan huruf b belum terpenuhi, pemerintah
(lacmh berkewajiban moemtasilitasi tersedianya lokast pembangunan
rumah ibadat.

3. Pasal 15 bahwasanya, rckomendasi FKUB schagaimana dimaksud dalam
pasal 14 ayat 2 hurut' b merupakan hasil musyawarah dan mufakat dalam
rapaft FKUB. dituangkan dalam bentuk tertulis.

4. Pasal 16, bahwasanva:

1} Permohonan pendirian rumah ibadat sebagaimana dimaksud dalam pasal
14 digjukan  oleh  panitin pembangunan rumah  ibadah  kepada
bupati walikota untuk memperoleh IMB rumah ibadat.

2) Bupati-wulikota memberiken keputusan paling lambat 90 hari sejuk
permohonan pendirian rumah ibadat diajukan sebagaimana dimaksud
pada ayat 1.

S Pasul 17 bahwasanva, pemenintah daerah memfasilitasi penyediaan lokusi
baru bagi bangunan gedung rumah ibadat vang telah memiliki IMB vang

dipindahkan karena perubahion sencana taty mwang wilavah,
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Selain itu juga terdapat pada Bab V. izin sementara pemanfaatan bangunan
dgelding vang Kemtdidn diietaskan Galanrpasal (pasal sebagaicbesikuy
|. Pasal 18 menyebutkan bahwa:

l) Pemantfaatan bangunan gedung bukan rumah ibadat sebagai rumah ibadat
sementara harus mendapat surat keterangan pemberian izin sementara
dari bupati/walikota dengan memenuhi persyaratan:

a. Lavak fungsi dan
b. Pemeliharaan kerukunan umat beragama serta ketentraman dan
ketertiban masvarakat.

2) Persvaratan layak fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf a
mengacu pada peraturan perundang-undangan tentang bangunan geduny.

3) Persyaratan pemeliharaan kerukunan umat beragama serta ketentraman
dan ketertiban masvarakat sebagaimana dimaksud pada ayat 1 hundi b,
meliputi:

a. lzin tertults pemilik bangunan

b. Rekomendasi tertulis lurah/kepala desa

o

Pelaporan tertulis keparla FIKUT3 kabupatenikota; dan
d. Pelaporan  tertulis  kepada kepala  kantor  departemen agama
kubupaten/kotu
2. Pasual 19 bahwasanva:
) Surat keterangan pembernan izin sementara pemantaatan bangunan
gedung bukan rumah 1badah oleh bupatiswalikota sehbagaimana dimaksud

dalomcpasabiI8uayad idierhitham setelalyimampeambangkam pendapat
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tertulis kepala kantor departemen agama kabupaten/kota dan FKUB
digilib kitsaateniedta.vinsa-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2) Surat keterangan pemberian izin sementara pemanfaatan bangunan
gedung bukan rumah ibadah sebagaimana dimaksud pada ayat 1 berlaku
paling lama 2 tahun.

3. Pasal 20 bahwasanya:

1) Penerbitan surat keterangan pemberian izin sementara sebagaimana
dimaksud dalam pasal 19 ayat | dapat dilimpahkan kepada camat.

2) Penerbitan surat keterangan pemberian izin sementara sebagaimana
dimaksud pada ayat | dilakukan setelah mempertimbangkan pendapat
tertulis kepala kantor departemen agama kabupaten/kota dan FKUB
kabupaten/kota.'®

Berdasarkan beberapa landasan tersebut, negara telah berusaha membuat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
peraturan yang menegaskan pentingnya toleransi dan kerukunan bagi sesama
warga negara. Dan Untuk dapat mengetahui sejauh mana negara mampu
mewujudkan toleransi dalam kehidupan warga negaranya dibuatlah barometer
untuk mengukurnya. Berikut beberapa tingkatan toleransi dari yang paling rendah

hingga tertinggi:
1. Hidup berdampingan dengan damai dan adanya kesamaan hak di antara setiap
warga negara (co existence). Tingkatan ini dianggap sebagai tingkatan yang

terendah. Dimana masing-masing pihak memilih untuk hidup berdampingan

18 - . s
" Tim Penyusun Puslitbang K¢hilupan Beragama, Kompilasi Kebijakar dan
Perdhitin %m&a%giawba%gaanaké%%5'4%,5 D5 fl'}a’ff‘f' e fiﬁ#&?ﬁ;ac"d
Kehidupan Keagamaan, 2008), 300-303.



2

36

secara damai, meskipun diantara mereka tidak saling mengenal dan mengerti.
mérekd dapat “memaklumi’ perbedann"dan hak ®setiap° orang, tetaptdi“atara
mereka tidak ada pembauran. Istimewanya dalam koeksistensi masyarakat
mempunyai komitmen yang sama, yakni untuk membangun kehidupan yang
toleran tanpa ada kekerasan.

Adanya keterbukaan dan kesadaran untuk memandang kelompok lain seb;gai
warga negara dan makhluk Tuhan yang setara di depan hukum (éwamess).
Kesadaran akan pentingnya toleransi dalam rangka membangun demokrasi
yang adil dan beradab menimbulkan sikap keterbukaan. Tingkatan ini lebih

baik dari koeksistensi, karena tclah menumbuhkan keterbukaan terhadap

kelompok lain.

. Pengenalan terhadap kelompok lain sembari melakukan dialog konstruktif

(inutual learning). Pengenaian mcrupakan tahapan vang sangat penting dalam
meimbangun  toleransi, karena toleransi pada mulanya dibangun melalu
pengenalan vang bersifat menyeluruli terhadap kelompok lain. Dan pengenalan
tersebut akan sangat baik, jika tidak hanva bersifut satu arah. Pengenalan harus
dibangun di atas fondasi dialog vang berkelanjutan di antara berbagal
kelompok.
Pemahaman  terhadap  kelompok  lain (understanding), langkah 11 juga
merupakan salah satu tahapan dalam toleransi. Tidak mungkin kehidupan vang
damat dan toleran terbangun tanpa pemahazman terhadap kelompoi lain. Disini

lembaga pendidikan dan lembaga swiadava masvarakat mempunyai tanggung
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jawab yang besar untuk membangun pemahaman, sehingga tercipta
l?é%igﬁéﬂ%liﬁﬁhiﬂidﬁ%ﬁ"ﬁérﬁ%ﬁa‘?iﬁigfbﬁlﬂﬁél?.c'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

5. Penghormatan dan pengakuan terhadap kelompok lain dalam toleransi
(respect). Penghormatan dan apresiasi terhadap kelompok lain merupakan
salah satu ukuran untuk mengetahui sejauh mana setiap warga negara
memahami pentingnya kehidupan yang harmonis.

6. Penghargaan pada persamaan dan perbedaan, serta merayakan kemajemukan
(value and celebration). Dalam masyarakat yang plural, perbedaan merupakan
sebuah keadaan yang mutlak. Di antara berbagai kelompok yang berbeda
tersebut menyimpan persamaan yang dijadikan sebagai kekuatan untuk
membangun kehidupan yang berkeadilan dan berkeadaban. Maka dari itu
toleransi mengandaikan adanya penghargaan terhadap perbedaan dan

-

persamaan. Kemajemukan harus dirayakan dalam rangka mencari titik temu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dan bukan justru menjadikan perbedaan sebagai jalan perpecahan."

D. Toleransi dalam Islam
Islam ialah sebuah agama yang tidak melarang umatnya untuk bersikap
toleransi terhadap orang-orang yang berlainan agama. Bahkan Islam telah
memberikan dasar-dasar pemikiran dan landasan bagi umatnya dalam
bertoleransi. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat

256 yang berbunyi:

digilib.uinsa.ac.id digilib.ui ac.jd digilib.uinsa.ac.id digiljb.uinsa.ac.id digilib. umsa ac id
¥ Mo Lr:ilﬁwusfl §crety ?ﬁMCS) i(gqmran To eranwg an [nmlemnsrgf' hun 2
Ketika Negara Membiarkan Intoleransi (t.k.: t.p.,t.th.), 7-8.
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam) sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Selain itu beberapa hal penting yang menjadi dasar pemikiran umat Islam:

Pertama, keyakinan kaum muslimin bahwa manusia adalah makhluk ciptaan
Tuhan yang mulia dan terhormat apapun agama, ras dan warna kulitnya. Allah
SWT telah berfirman:

eAbLAEJQLLLH‘&ﬁQL\EJ)ﬁJﬂ‘Jﬂ‘ PQLJA;J‘:J“?_ULA‘)SJ&‘J

Dan sungguh Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka di
dardU A T, B RS B et shaski g VAHG-WARR 8690 S4B R HAP12biAlcan

mercka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna
(Q.S. Isra: 70)

Kedua, keyakinan kaum muslimin bahwa adanya perbedaan pendapat di kalangan
manusia mengenai agama merupakan kehendak Allah SWT. Dalam artian Allah
SWT sebagai dzat yang telah memberikan kepada manusia kebebasan dan ikhtiar

dalam perbuatan yang dikerjakannya atau yang ditinggalkannya,

U‘-'uM-‘UﬂH‘-‘-\*Di l)ﬁhomuﬂjwﬁ¢buﬁe&Juﬂuﬂ‘dﬂj
L_:i)uj\wma_,;}n(_g ME;L@‘}JM\WU\‘,@J\ﬂ*L\;1
(YQ)LHJ_)AL.JC-LMJ

o\

Dan Katakanlah (é\dduhamm ad) 'Kdel'wenlak:;an itu dalan ya dari Iugaélmlu bar'mg, aapa
meng’f’llen aﬂsa berima Sbhumaalach Sh 'beﬁllrﬁsaanac an %ﬁralyéng?a?acal me'ﬁ'g'he daki (fkafir)
biarlah dia kafir.” Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, vang
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gejolaknya mengepung mereka. Jika merecka meminta minum, mereka akan diberi air
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling
burdkidan tesapat iistiraliat yang paling gitleki(QsSicAd-kalifh 29)sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ketiga, kenyataan bahwa seorang muslim tidak memiliki kewajiban untuk
melakukan perhitungan dan menghukum atas mereka, yakni orang-orang kafir
yang tidak beriman kepada Allah SWT. Karena hal tersebut merupakan

wewenang Allah pada hari kiamat nanti. Firman Allah SWT surat Al-Haj,
£ L dalall 259 4805 2885 500 (A (slasd Ly 2l 2 "\d.aadjbl:.uij

Dan jika mereka membantah engkau, maka katakanlah, "Allah lebih tahu tentang apa
yang kamu kerjakan(68) Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat tentang
apa yang dahulu kamu memperselisihkannya (69)

Keempat, keyakinan seorang muslim bahwasanya Allah telah memerintahkan

e G A e S B e T S

musyrik. Karena Allah menyukai kejujuran dan membenci kezaliman.?

i e o35 Gl a&ia 50 V3 lalally 2155 4 (el 38158 & 1 sl Gl il g

/\) }wwﬁ&\u\&\\}m\jdjﬂuﬁl \)]A:\\J] i

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allah,
(ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan. (Q.S. Al-Maidah: 8)

To.’emns: (m Asmcm’el\cmd anm ])a@u Jam | S'ebadgcz

di Il umsa 5: '(3 :j Lk’] 2 uinsa.ac.l I INSg.ac uinsd.d (ﬂ
Dasar Menuju Dialo eru mmn Antar Agama ( ura yd Pt, Bmagﬁmu 1977),
112,



40

Dalam hubungannya dengan orang-orang non muslim, Islam menuntut
umdHYa intdc Bersikap bijak  daie fdil "sekmyh did ik iiembahdgakan eksistensi

umat islam sendiri.

?“‘J.‘):'-"ules_) u*esﬁjm?buul\@‘,sjj,gjejwmu;m?s@y
e e%m Ol 2 0 8 ) () Calandial) Cand i) &) 2l | sl
#1358 i 20 5158 O B e 15 48 s Ge 18585415 ui-ﬂ‘
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang
yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah
hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang
memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu
(orang lain) untuk mengusirmu. Dan Barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan,
maka mereka itulah orang yang zalim. (Q.S. Al-Mumtahanah: 8-9)

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada halangan bagi umat Islam untuk berlaku

adil terhadap non muslim, selama tidak membahayakan agama dan umat Islam.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Namun Allah tetap mengingatkan sejauh mana batasannya, yakni bilamana
mereka menghalangi penyebaran agama Islam, memerangi’/memusuhi penyerunya
dan menindas pemeluknya. Maka Allah melarang untuk bersahabat dengan

mereka (non muslim).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



RAB III

GAMBARAN SETTING PENELITIAN

A, Profil Desa
1. Kondisi Geegrafis
Secara geografis gereja pantekosta pusat surabaya berada di wilayah Surabaya
tepatnya di kelurahan Kandangan kecamatan Benowo. Wilayah ini terletak pada
ketinggian 3 meter di atas permukaan laut. Luas wilayah berkisar 343,81 Ha
dengan rincian fungsi lahan meliputi 248 Ha digunakan untuk perumahan, 1,97
Ha untuk perdagangan, 0,69 Ha untuk perkantoran, dan 0,48 Ha berfungsi sebagai
fasilitas umum. Adapun batas-atas wilayvah kelurahan Kandangan adalah:
a. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Tambak Langon kecamatan
Asenrowo
b. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Banjarsugihan kecamatan Tandes
¢. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Beringin kecamatan Sambikerep
d. Dan sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Sememi kecamatan Benowo
Rute untuk menuju lokasi penelitian di kelurahan Kandangan ini tergolong
mudah dijangkau oleh kendaraan transportasi apapun. Jalanan menuju kesana pun
telah beraspal. Jarak kelurahan dan pusat pemerintahan kecamatan berkisar 2 km,
jarak dari pusat pemerintahan kota 20 km, dan jarak dari pusat pemerintahan

provinsi sejauh 18 km. Kelurahan Kandangan terdiri dari 9 RW (rukun warga)

41
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yang terbagi menjadi 52 RT (rukun tetangga). Gereja pantekosta pusat surabaya
seflgilib Hisisans i WaNansa-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. Kondisi Penduduk

Dari segi kuantitas jumlah penduduk kelurahan Kandangan secara
keseluruhan berjumlah 20.868 jiwa, yang terbagi menjadi penduduk laki-laki
sebanyak 10.818 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 10.050 jiwa. Kemudian
jika jumlah penduduk diuraikan berdasarkan usia, maka sebagai berikut

klasifikasinya. Pembagian ini bedasarkan data monografi tahun 2015 kelurahan

kandangan:
Tabel 3.1:
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur
No. Usia Jumlah
1. | 00— 03 tahun 286 Kelompok
2. | 04 — 06 tahun 366 pendidikan
St R 3. 107-12tahun | 1.385 ,
igilib.uinsgs e e ||Lijjll_lbfsdfalﬁu(i]}lglllu.ulnsa.aC.I(J aigdﬁumsa.ac.ld digilib.uinsa.ac.id
5. | 16 — 18 tahun 15925
| 6. [ 19—ke atas 582
7. | 10— 14 tahun - Kelompck tenaga
8. | 15— 19 tahun 208 kerja
9. | 20— 26 tahun 534
10. | 27 — 40 tahun 498
11. | 41 — 56 tahun 524
12. | 57 — ke atas 536
Tabel 3.2:
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
Kelurahan Jumlah KK | Jumlah penduduk
. L P LAP
Kandangan 7.150 10.818 10.050 20.868

"Dokumen resmi kantor kelurahan Kandangan, kecamatan Benowo, kota Surabaya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Kondisi Keagamaan Masyarakat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari segi keagamaan, mayoritas warga Kandangan didominasi umat Islam.
Kemudian di urutan kedua terbanyak ialah penganut agama Kristen, selebihnya
adalah Hindu, Buddha dan penganut kepercayaan. Sehingga tidak heran jika kedua
penganut agama ini memiliki sarana peribadatan di kelurahan Kandangan

sedangkan umat agama lainnya tidak memiliki prasarana rumah ibadah di

kelurahan Kandangan. Meskipun untuk umat Kristen hanya memiliki 2 gereja.

Tabel 3.3:

Jumlah Penduduk menurut agama yang dianut

No | Agama JumlahPemeluk
1.| Islam 18.422
2.| Kristen 1.612
3.| Katholik 616
; 4.| Hindu 99
dig ||o.U|r§;f .ﬁdaﬁjdglllb.umsa.ac‘ld digilib.uinsa.ac.i djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
| 6.| Penganut Kepercayaan 44
Tabel 3.4:

Jumlah Prasarana Peribadatan

No. | Tempatlbadah | Jumlah
1.| Masjid 11
2.| Mushola 14 e
3.| Gereja 2
4.| Vihara -
5.| Pura -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4. Kondisi Pendidikan

deNfa8yarakatl “Sebaghi” sarrlber | daya® tahdsia® (SOMY ‘rétipakan ° tohggak
penggerak kemajuan maupun kesejahteraan suatu wilayah. SDM yang berkualitas
memiliki potensi memajukan wilayahnya. Untuk bisa menjadi SDM yang
berkualitas dapat ditempuh melalui pendidikan. Sebaran tingkat pendidikan
penduduk, rata-rata penduduk kelurahan Kandangan adalah penduduk tamatan
SD/sederajat, SLTP/sederajat dan SLTA/sederajat. Namun lambat laun jumlah
lulusan sarj.ana meningkat. Dari segi prasarana pendidikan, di kelurahan
Kandangan baru tersedila untuk tingkat SD dan taman kanak-kanak. Selain itu juga
terdapat 1 pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan non formal.

Tabel 3.5:

Tingkat Pendidikan Formal Penduduk

No TingkatPendidikan Jumlah
L . | Kelompok Bermain, b L B
digilib finsaticsMOMBOX DEPDRIL. . o id-disitithainsaracid-digiib-mimsaiac.i
'y 2. | Taman Kanak-kanak 364 it acle
A Sekolah Dasar 2393
4, SMP /SLTP 2809
5. SMU / SLTA 2522
6. Akademi (D3-D1) 596
7. Sarjana 494
Tabel 3.6:

Tingkat Pendidikan Non Formal Penduduk

No. Pendidikan Jumlah
iR Pondok Pesantren 33
2, Madrasah 16
3. Pendidikan keagamaan 187
4, Sekolah luar biasa -
3 Kursus ketrampilan 37

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 3.7:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acJﬁmmipﬂmw Pérdidikan Foirial b-vinsa.ac.id

No Sarana Pendidikan Jumlah
8. Kelompok Bermain -
9, Taman Kanak-kanak 7
10. Sekclah Dasar 4
11 SMP / SLTP -
12. SMU /SLTA -
13 Perguruan Tinggi -
Tabel 3.8:
Jumlah Lembaga Pendidikan Non Formal
No. Sarana Pendidikan Jumlah
6. Pondok Pesantren 1
i Sekolah Luar Biasa -
8. Balai Latihan Kerja -
9. Kursus 1

5. Kondisi Ekonomi
Keadaan perekonomian suatu wilayah dapat diketahui dari mata pencaharian /
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id-digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pekerjaan penduduknya. Hal ini dikarenakan tingginya tingkat sosial pekerjaan
dianggap sebagai tolak ukur tingkat kesejahteraan penduduk dalam suatu wilayah.
Untuk kelurahan Kandangan sendiri mayoritas warganya berprofesi sebagai
karyawan. Karyawan disini mencakup pegawai negeri sipil, TNI, POLRI dan
swasta. Selain itu jumlah pelajar yang banyak mengindikasikan bahwa warga telah

memiliki pola pemikiran yang maju. Berikut rincian mata pencaharian penduduk

kelurahan Kandangan:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 3.9:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac Judigdip Péitdadifkiiieivuritpekeérjagi . uinsa.ac.id

No. Pekerjaan Jumiah
i Karyawan 1226
2, Pensiunan 164
3. Wiraswasta 563
4. Tani / Ternak 32
3. Pelajar / Mahasiswa 1989
6. Buruh Tani 16
T Dagang 262
8. Ibu Rumah Tangga 2627
9. Belum Bekerja 135

B. Sejarah Gereja Pantekosta Pusat Surabaya di Indonesia

Berkembangnya Aliran pantekosta di Indonesia dimulai sejak tahun 1921
ditandai dengan berdirinya gereja pantekosta di Indonesia (GPdI). Bermula dari
datangnya dua keluarga missionaris yaitu Richard Van Klaveren dan Cornelius E
Groesbeek, keduanya merupakan utusan yang di kirim oleh pendeta W. H Offiler

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pemimpin gereja bethel temple di Seattle, Washington, Amerika Serikat. Tempat
yang pertama kali menerima pekabaran ini ialah Bali. Namun disana
perkembangannya menemui banyak hambatan. Pertama, para penyebarnya dianggap
sebagai mata-mata oleh pasukan belanda sehingga gerak-gerik mereka mendapat
pengawalan ketat dari pihak belanda. Kedua, adanya protes dari masyarakat dan
pemuka agama Hindu di Bali yang menganggap bahwa penyebaran aliran pantekosta

dapat merusak budaya Bali. Karena beberapa hambatan tersebut akhirnya pada tahun

1923 kedua missionaries tersebut beralih menuju pulau Jawa tepatnya di kota Cepu.

digilib.uinsa.‘ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Di kota tersebutlah ajaran pantekosta mulai berkembang pesat. Di awali
dengéi F'G° Vi %%@P%@'@f&ﬁgi%@%ﬁﬂ?'%Hgdiﬁtgﬁ(%ﬁf"%‘léﬁ “pekabaran il dan
menerima ajaran pantekosta dari rev Cornelius dan rev Richard. Karena kedudukan
Van Gessel sebagai pegawai BPM maka ia dapat membantu menyediakan f-:asilitas
gedung untuk tempat kebaktian. Selain itu bemula dari lingkungan témpat tinggal
Van Gessel pula aliran pantekosta ini mulai tersebar dengan cepat ke daerah-daerah
lainnya termasuk Surabaya.

Sesuai dengan gagasan pantekosta mengenai organisasi gereja yang berjiwa
kongl‘egasional_istis. Seiring dengan kemajuan organisasi tersebut, terjadi
ketidakcocokan di antara pengurus GPdI. Reverapa persoalan yang dianggap menjadi
faktor perpecahan antara lain:

a. Ajaran Yesus only yang menganggap bahwa nama Yesus telah mencakup tiga
pribadi trinitas, sehingga pembaptisan cukup dilakukan dalam nama Yesus saja.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Ada tidaknya hak seorang perempuan untuk memegang kedudukan kepemimpinan
dalam gereja.
¢. Hubungan antara jemaat setempat dengan organisasi pusat.
d. Prestise (gengsi) suku atau individual.?

Hal-hal tersebutlah yang kemudian menyebabkan terpecahnya gereja

pantekosta ke dalam 25 nama gereja yang berbeda. Bermula dari para pendeta yang

*Van den End dan Weitjens, Ragi Carita 2: Sejarah Gereja di Indonesia 1860-
Sekarang (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993), 272-273.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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memutuskan untuk keluar dari organisasi kemudian mendirikan gereja baru, antara

lain!

1) Tahun 1923 J. Thiessen keluar dari organisasi dan mendirikan pinksterbeweging,
yang kini dikenal dengan nama gereja gerakan pentakosta.

2) Tahun 1931 M. A. Van Alt keluar dari organisasi dan mendirikan De Pinkerster
Zending, kemudian lebih dikenal dengan nama gereja utusan pentakosta.

3) Di tahun yang sama pada 1931 F. van Akoude turut keluar dan mendirikan
Gemeente van God, kini dikenal dengan nama gereja sidang jemaat allah.

4) Tahun 1941 Pdt. D. Sinaga keluar dari organisasi dan mendirikan gereja
pentakosta sumatera utara, kini dikenal dengan nama GPdi Sinaga.

5) Tahun 1946 Pdt. Tan Hok Tjwan keluar dari organisasi dan mendirikan sing ling
kau hwee, lebih dikenal dengan gereja isa almasih.

6) Tahun 1948 Pdt. Renatua Siburian keluar dari organisasi dan mendirikair gereja
pentakosta sumatera utara, atau lebih dikenal dengan GPdi Siburian. .

7) Tahun 1951 terhitung beberapa pendeta yang turut keluar dan mendirikan gereja
sidang jemaat pentakosta.

8) Tahun 1952 Pdt. T. G. van Gessel dan H. C. Senduk keluar dari organisasi dan
mendirikan gereja bethel injil sepenubh.

9) Tahun 1957 GBIS mengalami perpecahan dimana Pdt. G. Sutopo dan Ing.
Yuwono memisahkan diri kemudian mendirikan gereja bethel tabernakel.

10) Tahun 1959 Pdt. Ishak Lew keluar dari organisasi dan mendirikan gereja

pentakosta pusat surabaya.



49

11) Tahun 1960 GBIS terpecah lagi. dimana Pdt. A Parera mendirikan gereja
nazareth pantekosta.

12) Tahun 1966 Pdt. Karel Sianturi dan Pdt. Sianipar keluar dari organisasi dan
mendirikan GPSU atau dikenal sebagai GPdi Sianturi.

13) Tahun 1966 Pdt Korompis juga keluar dari organisasi kemudian mendirikan
gereja pentakosta indonesia.

14) Tahur 1967 para pemimpin gereja-gereja pentakosta di Surabaya dan Timor
memisahkan diri dan mendirikan gereja pentakosta elim.

15) Tahun 1969 untuk kesekian kalinva GBIS mengalami perpecahan, Pdt H. L.
Senduk keluar dan mendirikan gereia bethel indonesia. Bersamaan juga dengan
keluarnya Pdt. Jacob Nahuway yang juga mendirikan GBI mawar saron.

16) Tahun 1970 gereja bethel tabernakel terpecah dimana salah satu pendirinya yaitu
Ing Yuwono memisahkan diri dan kemudian mendirikan gereja pentakosta
tabernakel.

Dari urutan perisiwa tersebutlah dapat diketahui awal mula berdirinya gereja
pantekosta pusat surabaya (GPPS). Yakni pada tahun 1959 dan diprakarsai oleh Pdt.
Jshak Lew. Setelah Ishak Lew keluar dari GPdi (gereja pantekosta di Indonesia)
dikarenakan ketidaksetujuannya atas inventarisasi sekolah alkitab.” Dalam prosesnya
GPPS baru terdafiar dalam departemen agama dirjen bimbingan masyarakat (Kristen)

protestan di Jakarta pada 26 februari 1964, dan terdaftar ulang pada 11 november

*Rijnadus A. Van Kooij dan Yama'ah Tsalatsa A., Bermain Dengan Api: Relasi
Antara Gereja-gereja Mainstream dan Kalangan Kharismatik dan Pentakoesta (Jakarta:
Gunung Mulia, 2007), 29. -
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1978. Namun pengukuhannya sebagai badan hukum baru terlaksana pada 26
november 1985 “oleh " nierteri “'dalam “rdegen - melaiui™ surat keputusan  No.

341/DJA/1985 tertanggal 20 november 1985.

Penelitian Lapangan

1. Sejarah Gereja Pantekosta Pusat Surzbaya di Kelurahan Kandangan

Gereja pantekosta pusat surabaya di kelurahan Kandangan berdiri tepatnya di
RW 02. Gereja ini merupakan salah satu cabang gereja pantekosta pusat surabaya
vang ada di wilayah Surabaya Barat. Berdirinya gereja pantekosta pusat surabaya
di kelurahan Kandangan awalnya di rintis oleh orang-orang yang ada wilayah itu
sendiri. Yang memegang peran sebagai perintis yakni ibu Supiyati, ibu Rufiah, ibu
Musrifah, pak Samiran dan beberapa orang lainnya pada sekitar tahun 1980an.
Meskipun sebenarnya pada 1970an gereja pantekosta telah memulai
persekutuannya. Seperti pemaparan salah satu tokoh masyarakat:

“Berawal dari beberapa warga tengger yang menikah dengan non muslim (Kristen).
Kemudian berpindah agama menjadi Kristen, diantaranya pak Samiran, bu Supiyati,
bu Rufiah dan bu Musrifah. Beberapa orang tersebutlah yang kemudian mengadakan
musyawarah lalu mulai merintis pendirian gereja di tengger, kelurahan Kandangan
ini.” (Mujisutono, wawancara, 24 Juli 2015)

Lahan yang digunakan untuk mendirikan gereja merupakan milik bu repik yang
merupakan keluarga ibu supivati sendiri. Saat it lahan masih berupa jublangan
(semacam tempat yang digunakan untuk mandi).* Pada saat itu disana sudah

bermukim warga asli tengger. Warga ashi adalah warga yang sudah ada sejak lama

*Mujisutono, wawancara, kandangan. 24 Juli 2015
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menempati wilayah ini, umumnya bertempat tinggal di sekitar sisi tepi jl. Tengger
Raya. Warga asli merupakan warga etnis campuran antara Jawa (Jawa Timur) dan
Madura.

“Pada saat itu di lingkungan sekitar gereja sudah ada rumah-rumah warga meskipun
baru beberapa baris rumah dau perumahan. Selebihnya masih berupa lahan
persawahan. Sampai jemaat yang mau ke gereja yang dari manukan masih lewat
lumpur-fumpur.” (Pdm Japikir Lumban Raja, wawancara, 10 juli 2015)

Kondisi keagamaan masyarakat tengger kala itu masih tergolong awam dalam
hal keagamaan. Seperti pernyataan pak mujisutono selaku takmir masjid dan
tergolong sesepuh di tengger:

“masyarakat tengger waktu itu memang menganut Islam namun masih awam dalam
keagamaannya dan juga bukan islam fanatik sehingga mereka terkesan kurang peduli
dan tidak mempermasalahkan mengenai pendirian gereja. Dan dari pihak gereja
sendiri melakukan pendekatan kepada para warga dalam rangka meminta izin untuk
mendirikan gereja di tengger, kelurahan Kandangan dengan mendatangi satu-persatu
rumah warga. Selain itu, hubungan sosial dengan masyarakat sangatlah baik,
schingga pada akhimya warga mengizinkan pendirian gereja pantekosta di
Kandangan.” (Mujisutono, wawancara, 24 Juli 2015}
Pendeta gereja pantekosta pusat Surabaya,pdm Japikir Lumban Raja, mer2atakan
bahwa dalam 10 tahun terakhir scmenjak beliau menjadi pendeta disana belum
pernah ada hambatan atau keluhan dari masyarakat sekitar. Sebaliknya hubungan
dengan tetangga dapat berjalan dengan baik, begitu juga dengan masjid yang
berdiri tidak jauh dari gereja. Pdm Japikir sendiri adalah pendeta kedua sejak

berdirinya gereja pantekosta pusat Surabaya cabang tengger. Pernyataan tersebut

dibenarkan oleh pak Muyjisutono tokoh masyarakat di tengger, “Tidak pernah
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timbul perselisihan, minta izinnya pintar. Dari awal Pendekatan yang dilakukan
ﬂﬁgi@.g%ﬁ%gﬁaagwa}ﬁaaﬁéﬁa@lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jemaat yang beribadah di GPPS cabang tengger mayoritas dari wilayah
sekitar kelurahan Kandangan, seperti Banjar Sugihan, Brimob, Manukan, dan yang
paling jauh dari Benowo. Sedangkan dari kelurahan Kandangan sendiri terdapat
kurang lebih 5 KK (kepala keluarga). Pendeta Japikir menambahi bahwa:

“sistem gembala yang dianut gereja kita tidak membatasi dimana umatnya beribadah.
Namun tergantung pada kecocckan umat tersebut. sehingga tidak heran jika terdapat
umat yang rumahnya jauh dari gereja seperti dari Benowo, tetap memilih beribadah
disini.” (Pdm Japikir Lumban Raja, wawancara, 10 juli 2015)

2. Aktifitas Gereja Pantekosta Pusat Surabaya
Gereja pantekosta pusat surabaya mempunyai susunan kegiatan-kegiatan yang
secara rutin dilaksanakan di gereja. Kegiatan yang umum di adakan disana ialah

ibadah harian maupun mingguan, termasuk juga ibadah tahunan seperti perayaan

di iI{b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
nata

Tabel 3.10:

Jadwal ibadah GPPS cabang tengger

No. Jadwal Ihadah Hari Jam
1. Ibadah raya Minggu 06.15
2) - Sekolah minggu Minggu 10.30
3. Doa malam Senin 19.00
4. Pendalaman alkitab Selasa 19.00
B Ibadah tengah minggu Rabu 19.00
6. Ibadah pemuda remaja Sabtu 19.00

Jemaat gereja pantekosta melaksanakan ibadah raya pada hari minggu. Hal ini

dikarenakan untuk urusan ibadah dan upacara gerejawi, pokok ajaran gerakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

-
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pantekosta telah menetapkan untuk melaksanakannya secara teratur pada hari
mitggy "di “samping - ibadak-ibadaly taitbahan” pada’ Mari<hari daianyal Selan itu
dalam agama Kristen pada umumnya, ibadah pada hari minggu dilaksanakan
untuk mengenang peristiwa kebangkitan Tuhan. Ibadah lainnya seperti ibadah
pemuda remaja diadakan atas kesadaran bahwasanya pemikiran antara para
pemuda-pemudi dengan orang tua memiliki perbedaan.Khusus untuk pendalaman
alkitab, jamnya dapat menycsuaikan dengan waktu para jemaatnya. Kegiatan ini
tetap dilaksanakan demi menjaga agar tidak sampai terjadi kekeliruan dalam
memahami alkitab seperti yang banyak terjadi. Selain itu juga dalar;l kegiatan ini
membahas berbagai tema seperti bagaimana menghadapi konflik, pola pikir yang
berbeda sehingga diharapkan para jemaat dapat menjadi orang-orang yang lebih
bijak.

Untuk kegiatan tahunan seperti natal pun dilaksanakan di gereja pantekosta
pusat surabaya. Jika di luar sana terdapat gereja yang melaksanakan patal dengan

menyewa sebuah gedung, maka GPPS capang tengger lebih memilih menjunjung

kesederhanaan dengan tetap melaksanakannya di gereja nya.’

*Pdm Japikir Lumban Raja, wawancara, wisma tengger. 10 juli 2015



BAB 1V

ANALISIS DATA

A. Kerukunan Antarumat Beragama di Kelurahan Kandangan

Kerukunan umat beragama adalah hubungan sesama umat beragama yang
dilandasi toleransi. saling pengertian. saling menghormati, menghargai kesctaraan
dalam pengamalan ajaran agama dan Kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat.
Dimana dalam upaya mewujudkannya terdapat beberapa unsur penunjang.
Diantaranya, Pertama, adanya beberapa subyek sebagai unsur utama. Di kelurahan
Kandangan subyek merujuk pada umat Istam dan Kristen. Kedua, tiap subyek
berpegang pada agamanya masing-masing. Artinya kerukunan yang di bina dengan
umat agama lain tidak lantas membuat pelakunya terpengaruh dan tetap berpegang
pada keyakinannya. 2alam, agama 1slam hal ini telah di jelaskan pada firman Allah

SWT:

i HEAETA Uiyl LS (e 40 O Ul lia (3adly LS ERiRhpey
L lgies A2t 28 Ulean [RIT 30 (g0 el L Sh5 5! s WA I Ly
PRIRRA RV (P RER AN L{g (,sjm Sy z;x.:;r} u “LGA ’1.:11\ m "
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan
apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian
terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran
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vang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami beril.an aturan dan
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), dtetdpiinAdlahichendak imenguji dkamwiterhadap pemberian-Nya-kepadamy, ;maka
bertomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya.
lalu diberitahukan-Nva kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu (QS. Al-maidah 48)

Ketiga. tiap subyek menyatakan diri sebagai patner. Kerelaan menerima adanya
penganut agama lain yang berbeda. Dan menjunjung saling pengertian sehingga tidak
ada yang menekan atau ditekan oleh kemauan masing-masing subyek.

Kerukunan juga dapat dimaknai sebagai kondisi hidup maupun kehidupan
yang mencerminkan suasana damai, tertib. tentram, sejahtera, saling nienghormati,
saling menghargai. tenggang rasa, gotong royong sesuai dengan gjaran agama dan
kepribadian pancasila. Khususnya sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa”, dimana
sila ini memuat makna sebagai berikut:

1. Bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketagwaannya terhadap Tuhan

YME.

[

Manusia Indonesia percaya dan tagwa terhadap Tuhan YME. sesual dengan agama

dan kepercayaannya masing-masing menurut dasar kemanusiaan vang adil dan

beradab.

3. Mengembangkan sikap hormat-menghormati dan bekerja sama antara pemeluk
agama dan penganut Kepercayaan yang berbeda-beda terhadap Tuhan YME.

4. Membina kerukunan hidup di antara sesame umat beragama dan berkepercayaan

terhadap Tuhan YME.
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N

. Agama dan kepercayaan terhadap ‘Tuhan YME adalah masalah yang menyangkut
hubliiigan pribadi manusia dengan Tubian YME vang dipereayai dandiyakininya.
6. Mengembangkan sikap saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
7. Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan terhadap Tuhan YME kepada
orang lain.
Konteks kerukunan vang ada di kelurahan Kandangan termasuk ke dalam
kerukunan antarumat beragama. Dimana dalam prosesnya, kerukunan disini tidak
terlepas dari toleransi yakni sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi

terhadap kelompok-kelompok yang beibeda. Firman Allah SWT

) ) 1 0 (B 5l p8ln y (P S5 e PSR U] O &l
1Y) s sl Al 1 RGH Al e

Wahai manusia. Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang vang paling mulia diantara kamu di sisi Allah
ialah orang vang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (Q.S. Al-Hujurat: 13}

Contohnya bentuk toleransi beragama yang ditunjukkan warga kelurahan Kandangan,
dimana umat Islam sebagai penganut mayoritas mengizinkan keberadaan agama-
agama lainnya di sana. Bahkan memperbolehkan untuk mendirikan rumah ibadah di

sekitar lingkungannya.
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Pada dasarnya agama Islam sendiri telah mengatur bagaimana berhubungan
dengan “Oratig-oring won muslim Dimana *setiap Emat muslim didnpirkanc untuk
berlaku adil dan bijak terhadap semua umat manusia, walaupun mereka tidak
mengakul agama Istam, hal ini berloku sclama mereka tidak mengganggu dalam
artian tidak menghalangi penyebaran agama Islam, tidak memerangi penyerunya dan
tidak menindas para pemeluknya. Sehingga tidak salah jika kemudian umat !slam
bersikap toleran dan membina kerukunan dengan umat non Islam dalam hubungan
sosial kemasyarakatannya. Sebagaimana landasan hubungan dengan orang-orang non

muslim ialah firman Allah SWT:

?AU"" o ;‘SJL.Q O ?SPJ-U 2y ol A eS}LLE; al cpalt e A }SL@_U N
5 8005 O A ARG L (A) ) s A0 3 ) VS
Sl Ty s 1 T e 15l B e 85 AT 0
1) 05

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang
tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidek mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu
dalam urusan agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmu. Dan Barang siapa menjadikan mercka sebagai kawan, maka mereka itulah
orang vang zalim. (Q.5. Al-Mumtahanah: 8-9)
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B. Sikap Toleransi Umat Islam Kandangan terhadap Keberadaan Gereja

-

Pantekesta di-Kelurdban Kandangin Suwrabaya

Dari hasil temuan dapat diketahui bahwa reaksi warga kelurahan Kandangan
terhadap keberaduan sebuah gercja di lingkungan mereka menunjukkan sikap
toleransi. Sehingga kemudian terwujud kerukunan antara penganut Islam yakni warga
yang bertempat tinggal di sekitar gereja dan penganut Kristen yakni para jemaat
gercja pantekosta pusat Surabaya. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa kerukunan
hidup dalam berbagai bidang sosial. ekonomi. politik, kebudayaan dan agama mampu
tercipta dengan adanya toleransi dari semua pihak yang bersangkutan.

Sikap toleransi yang ada di kelurahan Kandangan mewujudkan kerukunan
antarumat beragama. Kerukunan umat beragama adalah hubungan sesama umat
beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian. saling menghormati,
menghargai kesetaraan dalam pengamatan ajaran agama dan kerjasama dalam
kehidupan bermasyarakat. Dimana dalan: upaya mewujudkannya terdapat beberapa

unsur penunjang. Pertama. adanya beberapa subyek sebagai unsur utama. Di

kelurahan Kandangan subyek merujuk pada umat Islam dan Kristen. Kedua, tiap
subvek berpegang pada agamanya masing-masing. Artinya kerukunan yang di bina
dengan umat agama lain tidak lamas membuat pelakunya terpengaruh dan tetap
berpegang pada keyakinannya. Ketiga, tiap subyek menyatakan diri sebagal patner.
Kerelaan menerima adanya penganul agama lain yang berbeda. Dan menjunjung
saling pengertian sehingga tidak ada vang menekan atau ditekan oleh kemauan

masing-masing subyek. Dengan begitu toleransi beragama dipahami sebagai bentuk
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pengakuan akan adanya agama-agama lain dengan segala bentuk sistem dan tata cara
beribédalt’ vang beérbeda! Yang “divaiddkian’ dengan’ memberikan Keédebasan untuk
menjalankan kevakinan agama masing-masing,

Selaras dengan pernyataan Rainer Forst mengenai toleransi, bahwasanya
toleransi ialah upaya untuk menerima tanpa mengeluh, menyetujui atau menderita
vang pada umumnya mengacu pada penerimaan bersyarat, dan tidak mengganggu
kevakinan. tindakan atau kebiasaan yang dianggap salah namun masih bisa
ditoleransi. Sehingga keberadaan miercka tidak seharusnya di larang atau dibatasi.
Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa dalam toleransi ada unsur
dimana suatu hal yang ditoleransi merupakan sesuatu yang dianggap salah. Apabila
dikaitkan dengan konteks pendirian gereja di kelurahan kandangan dimana mcyoritas
warganya adalah masyarakat muslim, maka hal ini terlihat kurang tepat. Scbagaimana
Persepsi yang berkembang dalarn masyarakat. bahwa kehadiran rumah ibadah suatu
agama di sebuah wilayah merupakan bentuk usaha untuk mempengaruhi warga
sekitar wilayah tersebut agar berpindah agama. Dan dalam kaitannya dengan konteks
pendirian gereja, relasi antara Islam dan Kristen di Indonesia kerap kali diwarnai oleh
berbagai faktor vaitu konteks mavoritas minoritas, adanya kecurigaan,
kesalahpahaman, dan minimnya informasi. Selain itu terdapat pula sebagian golongan
yang menganggap bahwa agresifitas penyebaran agama atau misi misionaris telah
terlanjur melekat dalam agama Kristen. Sehingga menyebabkan banyak dari kalangan

umat Islam vang khawatir dengan keberadaan rumah ibadah umat Kristen di
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lingkungan mereka sebagai upava perluasan agamanya. Muncul kegelisahan di

kalangan umatIslam“akan kehiiangan jamaah akibat aktifitas Kristehisasi.

Hal ini dikarenakan dalam kehidupan bermasyarakat kita tidak dapat
menghindari terjadinya interaksi. Menurut Franz Magnis Suseno. interaksi
mengandung makna pengaruh timbal balik atau proses saling mempengaruhi.
Interaksi merupakan dinamika kehidupan manusia dalam kehidupan bermasyarakat,
baik bagi individu atau kelompok. Jadi interaksi adalah serangkaian tingkah laku
vang terjadi antara dua orang atau lebih dengan saling mengadakan respons secara
timbal balik. Berdasarkan hal tersebut kemudian timbul asumsi bahwa dengan
herinteraksi memungkinkan untuk saling mempengaruhi perilaku masing-masing
individu atau kelompok tersebut. sehingga kemudian timbul kekhawatiran apabila
terus-menerus berinteraksi maka akan ada umat Islam yang terpengaruh.

Dalam memahami pengertian toleransi yang dikemukakan oleh Rainer Forst
terdapat empat konsepsi, yakni:

1. Permission conception (konsepsi izin), konsepsi yang dilandasi pada otoritas
negara. toleransi diartikan sebagai hubungan antara pihak yang memiliki otoritas
(mayoritas) dengan pihak minoritas yang memiliki perbedaan. Toleransi dalam hal
ini diwujudkan dalam bentuk kewenangan memberikan izin yang terbatas kepada
minoritas untuk hidup sesuai dengan keyvakinan mereka dengan syarat bahwa
mineritas menerima posist dominan otor,tas (mayoritas). Selama perbedaail antara
mayoritas dan minoritas tetap dalam batas-batas tertentu dan selama golongan

minoritas tidak menuntut penvetaraan status sosial dan politik. Sehingga minoritas
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dapat ditoleransi dengan alasan pragmatis karena tidak mengganggzu hukum dan

kKetertiban:

. Coexistence conception (konsepsi hidup berdampingan), hampir serupa dengan

-

konsep pertama. Toleransi dianggao scbagai cara terbaik untuk mengakhiri atau
menghindari  konflik dan  meucapai  tujuan  sendiri. Kemudian yang
membedakannya dengan yang pertama adalah hubungan antara subyek dan obyek.
Untuk saat ini situasinya bukan pada mayoritas dalam kaitannya dengan mineritas,
tapi salah satu kelompok vang kurang lebih memiliki kekuasaan yang sama dan
mereka yang mengetahui bahwa untuk  perdamaian sosial dan mengejar
kepentingan mereka sendiri. Maka saling toleransi adalah pilihan yang tepat.
Mereka lebih memilih hidup berdampingan secara damai daripada berselisih dan
setuju dengan aturan dari modus vivendi (kesepakatan bersama yang dituangkan
dalam persetujuan hitam di atas putih) dalam bentuk kompromi bersama.
Hubungan toleransi tidak lagi vertikal tetapi horizontal. Dalam kondisi ini tidak
mudah untuk menyeimbangkan situasi sosial dimana kepercayaan dapat
berkembang. Untuk sekali konstelasi perubahan kekuasaan, kelompok vang lebih

kuat mungkin tidak lagi melihat adanyva alasan untek toleran.

. Respect conception (Konsepsi menghormati), konsepsi vang dilandasi pada kultur

dan kehendak untuk membangun pengertian dan penghormatan terhadap yang lain.
Pihak vang bertoleransi menghormaii pihak lain sebagai orang-orang yang
berotonomi. Meskipun mereka pada dasarnya berbeda dalam hal keyakinan etis

mercka mengenai pandangan vang baik dan benar dalam praktek budaya mereka.
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Warga mengakui satu sama lain setara dalam hal politik, dengan berpedoman
kepada netmanofna Y amy Qapatditet i “S1eh semiia pihak dan tidak mendukung
salal satu komunitas etis atau budaya tertentu.

4. Esteem conception (konsepsi penghargaan). dalam diskusi mengenai hubungan
antara multikulturalisme dan toleransi, konsepsi ini melibatkan tuntutan vang lebih
dart sekedar saling mengakui seperti daiam konsepsi menghormati. Berdasarkan
hal tersebut toleransi bukan hanya berarti menghormati anggota komunitas budaya
atau agama lain setara dalam hal hukum dan politik. Namun juga menghargai
keyakinan mereka sebagai ethically valuable.

Dari beberapa konsepsi tersebut, di kelurahan Kandangan, bentuk toleransi
vang tercermin dari kehidupan warganya sejalan dengan respect conception yang
dikemukakan Rainer Forst. Yakni dalam menyikapi keberadaan gereja, warga lebih
memilih untuk menghargainya sebagai hak umat Kristen untuk dapat beribadah
sesuai dengan kevakinannya. Dan menghormatinya sebagaimana oran:-orang yang
berotonomi, meskipun dalam segi kevakinan berbeda. Forst sendiri cenderung
memtlih konsepsi ini, hal ini dikarenakan toleransi dalam konteks demokrasi harus
mampu membangun saling pengettian dan saling menghargai di tengah keragaman
suku, agama, ras dan bahasa.

Landasﬁn hukum yang mendukung hak kebebasan untuk mendirikan tempat
ibadah terdapat pada deklarasi universal 1981 pasal 6 yaitu, beribadah / berkumpul
dalam hubungan dengan suatu agama / kepercayaan dan mendirikan serta mengelola

tempat-tempat untuk tujuan itu.
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Berdasarkan wawancara dengan informan yang merupakan warga muslim
kelufatian Kandafigaf yang berempat tingsdl 'di° Gekat 'géréja’ Memurit 18 Suarti,
hubungan antara warga dan jemaat gereja terbilang baik. Selama tinggal disana belum
ada konflik yang terjadi yang berkaitan dengan gereja. Beliau sendiri tidak
mempermasalahkan aktifitas kebaktian umat kristiani, menurutnya setiap agama itu
mempunyai caranya masing-masing.

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh ibu Nilwati, sejak 1 tahun
bertempat tinggal di samping gereja belum pernah ada keributan mengenai gereja.
Meskipun warga yang ada disekitar gereja mayoritas umat Islam, sedangkan umat
Kristen tergolong minoritas di kelurahan Kandangan.

Istilah mayoritas dan minoritas umum ditemukan dalam wacana hubungan
antaragama atau etnis. Pemahaman akan arti minoritas terdapat dalam konteks UU
no. 1 PNPS tahun 1965 tentang pencegahan penodaan agama:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Agama-agama yang penganutnya lebih kecil dari penganut agama mayoritas, yang
dimaksud disini adalah islam.

b. Agama-agama di luar 6 agama yang disebutkan secara eksplisit dalam UU.

c. Aliran-aliran keagamaan yang berbeda dengan pandangan utarma

d. Keyakinan / kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

e. Dalam konteks indigenous people adalah agama-agama yang dianut oleh
masyarakat adat.

Namun definisi tersebut belum mampu mencakup semua golongan minoritas.

Definisi yang kemudian cukup membantu dalam menjelaskan perihal minorites, salah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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satunya berdasarkan pernyataan Francesco Capotorti. Menurutnya, minoritas adalah
sebuah' kelompok’ yarlg dari st juimbal "fébih' réfidih dafi” sisa’ pOpulasi pefiduduk
suatu negara, berada dalam posisi tidak dominan, yang anggotanya menjadi warga
negara suatu negara yang memiliki karakteristik etnis, agama, bahasa yang berbeda
dari sisi penduduk dan menunjukkan, meski hanya secara implisit, rasa solidaritas
yang diarahkan untuk melestarikan brdaya, tradisi, agama dan bahasa merekda. Dari
definisi tersebut terdapat dua kategori minoritas. Kategori objektif ‘berupa fakta
kuantitas, dimana minoritas dilihat dari segi jumlah yang lebih rendah dari sisa

populasi penduduk. Kemudian kategori subjektif, minoritas dilihat dari segi rasa

solidaritas sebagai komunitas minoritas.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari keseluruhan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

B

b2

Gereja pantekosta pusat surabayva ialah sebuah gereja yang telah berdiri sejak
tahun 1980an di kelurahan Kandangan, kecarmatan Benowo, Surabaya Barat.
Perintisnya merupakan warga sekitar kelurahan Kandangan sendiri vakni ibu
Supiyati dan beberapa orang lain. Pada saat itu di kelurahan kandangan telah
bermukim warga asli. Sehingga dalam upaya memperoleh izin, pihak gereja
mendatangi rumah-rumah warga yang pada saat itu telah berdiri disana.

Kondisi. -akival  dalam__kehidupan schari-hari masyarakat kandangan
mencerminkan hubungan yang baik intern maupun antarumat beragama.
Mereka hidup rukun berdampirgan satu dengan lainnya. Khususnya umat
Kristen jemaat gercja pantekosta pusal surabaya dengan warga muslim yang
tinggal di sekitar gereja. Selain itu juga dalam hal pendirian rumah ibadah tidak
sampai menimbulkan perselisihan, baik itu gereja ataupun masjid tetap selarus
dan dapat menjalankan kegiatannya meski bersebelahan. Hal ini dikarenakan
masyarakat telah menyadari akan toleransi beragama. Sehingga mereka
menanggapi keberadaan gereja di lingkungannya sebagai hak umat Kristen

dalam menjalankan keyakinannya.




“ob

3. Dalam hal keberadaan gereja pantckosta di kelurahan Kandangan, sejak berdin

hingga sekarang tidak menunjukkan dampak negatif. Justru dar: sanalah
terjalin hubungan yang lebih baik antarumat beragama. Yaitu antara umat

Islam daa umat Kristen di kelurahan Kandangan.

B. SARAN

Berdasarkan fakta-fakta dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan

beberapa saran:

1.

Kepada umat beragama agar terus meningkatkan keimanan dan pemahaman
keagamaan mercka. Karena pada dasarnya agama senantiasa mengajarkan
kebaikan kepada para pemeluknya. Seseorang yang beriman dan mengamalkan
ajaran agama nya akan menjadi orang yang lebih bijaksana dalam menjalani

kehidupan. Terlebih dalam menghadapi perbedaan.

. Kepada tokoh keagamaan agar mengingatkan masyarakat akan pentingnya

toleransi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sehingga
tidak lagi muncul konflik Kkarena tindakan-tindakan intoleran seperti yang

kerap terjadi di berbagai tempat di Indonesia.

. Bagi kalangan akademisi Khususnya mahasiswa fakultas ushuluddin prodi

perbandingan agama. kiranya perlu mengembangkan kajian agama mengenal
persoalan-persoalan dalam konteks relasi antarumat beragama. Dimana Kajian
tidak hanya mencakup kejadian yang terjadi pada masa lampau tapi juga yang

tengah terjadi pada masa sekarang. Studi semacam ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi bagi terwujudnyva kehidupan beragama yang lebih baik

di masa mendatang.
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